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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar ekonomi, 

perbedaan motivasi belajar, serta kurang bervariasinya model pembelajaran yang 

digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang perbedaan hasil 

belajar ekonomi antara model Talking Stick dan Make a Match ditinjau dari 

motivasi belajar siswa.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

komparatif dan desain faktorial 2x2. Sampel berjumlah 67 siswa yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Pengumpulan data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi, angket, dan tes. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji ANOVA dua jalan dan Uji t-test dua sampel independent.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model Talking Stick dan Make a 

Match; 2) Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi berdasarkan tingkat motivasi 

belajar tinggi,sedang dan rendah; 3) Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan 

model Make a Match pada siswa yang motivasi belajarnya tinggi; 4) Rata-rata hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model Talking Stick 

lebih tinggi dibandingkan model Make a Match pada siswa yang motivasi 

belajarnya sedang; 5) Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan model Make a Match 

pada siswa yang motivasi belajarnya rendah; 6) Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 

 

Kata Kunci :  Hasil Belajar, Make a Match, Model Pembelajaran, Motivasi 

Belajar, Talking Stick. 
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C O M P A R A T I V E  S T U D Y  O F  E C O N O M I C  L E A R N I N G  

OUTCOMES USING TALKING STICK AND MAKE A MATCH 

LEARNING MODELS IN TERMS OFLEARNING  
MOTIVATION OF CLASS X STUDENTS OF  

GAJAH MADA SENIOR HIGH SCHOOL  

BANDAR LAMPUNG 
 

 

 

By 

 

 

ANZELA HAYATUN NUFFUS 

 

 

 

 

This research is motivated by the low economics learning outcomes, differences in 

student motivation, and the limited variety of teaching models used. The study aims 

to examine differences in economics learning outcomes between the Talking Stick 

and Make a Match models in terms of learning motivation. This research uses an 

experimental method with a comparative approach and a 2x2 factorial design. The 

sample consisted of 67 students selected through simple random sampling. Data 

were collected through interviews, observations, documentation, questionnaires, 

and tests. Hypothesis testing used two-way ANOVA and independent two-sample 

t-tests.The results show: (1) significant differences in economics learning outcomes 

between students using the Talking Stick and Make a Match models; (2) significant 

differences in learning outcomes among students with high, medium, and low 

motivation levels; (3) students with high motivation achieved higher outcomes 

using the Talking Stick model than with Make a Match; (4) students with medium 

motivation also performed better with the Talking Stick model; (5) similarly, 

students with low motivation achieved higher results with the Talking Stick model; 

and (6) there was no significant interaction between the learning model and 

motivation level on economics learning outcomes. 

 

Keywords: Learning Model, Learning Motivation, Learning Outcomes, Make 

a Match, Talking Stick. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang 

harus dipenuhi.  Pendidikan merupakan bentuk usaha yang dilakukan oleh suatu 

lembaga pendidikan secara sistematis dan tersusun guna menciptakan suasana 

keseluruhan proses pembelajaran berlangsung secara efektif.  Tujuannya adalah 

untuk memperoleh serta menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan luas, mampu mengembangkan potensi diri secara optimal, 

meningkatkan kecerdasan diberbagai aspek, serta membangun karakter yang 

kuat dan berintegritas. Dalam proses memperoleh pendidikan, pembelajaran 

memegang peranan yang penting.  Pembelajaran merupakan suatu proses yang 

melibatkan interkasi antara guru dengan siswa yang berlangsung di lingkungan 

belajar atau sekolah, interaksi tersebut bertujuan guna memperoleh ilmu, 

pengetahuan dan pengalaman (Djamaluddin & Wardana, 2019). 

 

Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran yaitu agar tercapainya perubahan–

perubahan baik dari tingkah laku, sikap, pengetahuan serta keterampilan peserta 

didik yang dapat terlihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar 

menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran, di mana 

guru dapat mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang disajikan. 

Tinggi atau rendahnya hasil belajar menunjukkan keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran selama proses pembelajaran (Yuliyanto dkk., 

2022). Dalam hal ini, guru memegang peranan penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif guna meningkatkan hasil belajar siswa dari 

proses pembelajaran yang dilalui. 

 

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dilakukan siswa 

yang sebelumnya tidak dapat dilakukan sebagai hasil interaksi dalam 
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pembelajaran (Watson dalam Andriani & Rasto, 2019). Hal ini menunjukan 

bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik 

sebagai hasil dari pengalaman pembelajaran yang dilakukan yang telah 

memberikan perubahan baik dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan 

siswa sehingga menjadi lebih baik dari sbeelumnya (Mariyana dkk., 2023). Di 

sekolah, hasil belajar biasanya diukur dari seberapa baik penguasaan siswa 

terhadap mata pelajaran yang dipelajari dan dibuktikan serta ditunjukan melalui 

ulangan-ulangan atau ujian-ujian yang ditempuhnya (Yandi dkk., 2023). Dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan, sangat perlu memperhatikan faktor-

faktor apa sajakah yang dapat mempengaruhi hasil belajar, baik itu faktor yang 

berasal dalam diri siswa maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

 

Sejalan dengan hal tersebut, terdapat beberapa persoalan yang kerap dijumpai 

dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang berdampak pada 

ketercapaian dari hasil pembelajaran yang diharapkan. Persoalan tersebut salah 

satunya disebabkan oleh rendahnya kreativitas dan inovasi guru dalam 

mengimplementasikan model belajar yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Model belajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran, 

dikarenakan pengembangan model belajar yang tepat dan efektif sangat 

mendukung keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran yang bervariasi dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa serta membangun komunikasi 

yang baik antara guru dengan siswa, sehingga hal tersebut akan berdampak pada 

hasil belajar siswa yang lebih optimal (Aswir dkk., 2019). Selain itu, pemilihan 

model pembelajaran yang tepat juga sangat penting dikarenakan beragamnya 

karakteristik, watak serta kebiasaan-kebiasaan peserta didik dalam belajar 

(Asyafah, 2019). 

 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung menjadi tempat yang dipilih penulis dalam 

penelitian ini, dikarenakan pada hasil observasi awal menunjukan bahwa masih 

terdapat permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran. SMA Gajah Mada Bandar Lampung merupakan salah satu 

sekolah menengah atas yang memiliki akreditasi A, namun berdasarkan hasil 
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observasi dan wawancara ditemukan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah ini. Salah satu masalah utama adalah model pembelajaran yang 

diterapkan masih berpusat pada guru (teacher centered), sehingga 

menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat baik secara fisik 

ataupun mental dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini 

mengakibatkan Sebagian besar siswa kurang bersemangat dan termotivasi 

dalam belajar, hal tersebut ditunjukan dari jumlah siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran sedikit, kurang berani bertanya dan mengungkapkan pendapat, 

serta tidak sedikit siswa yang mengobrol saat jam Pelajaran berlangsung. Hal 

ini menyebabkan, sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Berdasarkan data hasil penilaian 

ujian Tengah semester (UTS), diketahui jumlah siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKTP lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa yang memperoleh 

nilai dibawah KKTP. Berikut ini merupakan hasil Ujian Tengah Semester pada 

mata Pelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Ekonomi Penilaian Tengah Semester Siswa Kelas X  

   SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

 

 
 

Kelas 

Nilai  

Jumlah Siswa 

Keterangan 

˂75 ≥75  

 

Kriteria 

ketercapaian 

tujuan 

pembelajaran 

minimun yang 

diterapkam 

sekolah 

adalah 75 

  

X.1 34 5 39 

X.2 36 3 39 

X.3 36 3 39 

X.4 29 4 33 

X.5 29 5 34 

X.6 33 5 38 

X.7 34 5 39 

Jumlah 

siswa 

231 30 261 

Presentase 88,51% 11,49% 100% 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung masih tergolong rendah. 

Dari keseluruhan total siswa, hanya 30 (11,49%) siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar dengan KKTP yang diterapkan ≥75, sedangkan 231 siswa 
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(88,51%) mendapatkan nilai dibawah 75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa masih belum optimal, dan salah satu penyebab belum 

berhasilnya pembelajaran dikarenakan kurangnya kreativitas guru dalam 

mengaplikasikan model-model pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

 

Pemilihan dan pengaplikasian model pembelajaran yang beragam dan relevan 

dapat merangsang motivasi belajar siswa di kelas sehingga hal tersebut dapat 

mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa. Pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru seperi metode ceramah, seringkali menyebabkan partisipasi 

siswa menjadi kurang aktif. Metode seperti ini dianggap belum optimal, karena 

penerapannya masih monoton dan menimbulkan kejenuhan pada diri siswa 

(Pratiwi dkk., 2020). Oleh karena itu, penting untuk guru mengaplikasikan 

model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa agar dapat 

meperoleh hasil belajar yang optimal.  

 

Berdasarkan persoalan tersebut, untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik, perlu dilakukan upaya pengembangan 

model pembelajaran yang lebih efektif. Model pembelajaran ini, harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga kompeten dalam merangsang minat 

peserta didik, mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar, serta 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif bagi pengembangan dan 

keterampilan siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, siswa akan lebih 

termotivasi dalam belajar dan berimplikasi pada pencapaian hasil belajar yang 

optimal. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

meningkatkan hasil belajar adalah dengan mengaplikasikan model 

pembelajaraan kooperatif. 

 

Menurut Afandi, Chamalah & Wardani dalam (Hasanah & Himami, 2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi 

pembelajaran yang menenkankan pada partisipasi aktif siswa untuk 

berkerjasama dalam suatu kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa 

akan belajar bagaimana mengambil keputusan bersama melalui interaksi dan 

komunikasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara kolektif. 
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Dengan demikian, pendekatan ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam sistem pembelajaran kooperatif, 

tercipta interaksi yang multiarah, artinya interaksi tidak hanya tercipta antara 

pendidik dengan peserta didik, tetapi juga antar peserta didik itu sendiri 

(Baehaqi, 2020).  Interaksi ini tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi 

dari guru, melainkan melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Peran guru tidak hanya sebatas pemberi informasi atau materi, 

melainkan menjadi fasilitator yang menyediakan, membimbing serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mencari, menemukan, 

serta memahami informasi dari berbagai sumber. Dengan demikian, siswa dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuannya secara lebih mendalam.  

 

Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan sebagai 

alternatif pemecahan masalah dalam pembelajaran ekonomi siswa kelas X SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung. Penelitian ini, memilih model belajar Talking 

Stick dan Make a Match, karena kedua model ini merupakan pembelajaran 

kooperatif yang tidak hanya menggabungkan proses belajar mengajar, tetapi 

juga menyertakan unsur bermain dalam penerapannya. Adanya unsur 

permainan yang bermakna pada kedua model pembelajaran tersebut, berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai topik pembelajaran 

dalam suasana yang menyenangkan, sehingga dapat mencegah timbulnya rasa 

jenuh dalam diri siswa dan siswa dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran (Dea dkk., 2016). Hal tersebut sesuai dengan hasil pra survey 

yang dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung, yang menunjukan 

bahwa rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan motivasi belajar yang rendah 

dan hal tersebut dikarenakan penerapan metode pembelajaran ceramah yang 

digunakan guru menyebabkan siswa kurang tertarik dan menjadi pasif dalam 

belajar. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif ini 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, semangat serta memotivasi siswa 

untuk giat belajar, yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang 

memuaskan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan (Ratunguri 

dkk., 2023) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Talking 

Stick berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam Pelajaran 
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Bahasa Indonesia di kelas VI SD GMIM 34 Manado, selain itu model ini juga 

mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, lebih kreatif 

dan juga focus selama pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar 

siswa yang yang lebih baik. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Fauhah & Rosy, 2020) menunjukan bahwa penerapan model belajar Make a 

Match dalam proses pembelajaran berdampak pada peningkatan pemahaman 

siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mampu 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan hal 

tersebut berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa yang lebih optimal. 

 

Lebih lanjut, Suprijono (dalam Rofi’ah & Makruf Ahmad, 2020) menjelaskan 

bahwa model pembelajaran Talking Stick merupakan suatu bentuk 

pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam format permainan, 

Menggunakan alat bantu berupa tongkat, model ini bertujuan untuk 

menggerakan siswa agar lebih percaya diri dalam mengutarakan pendapat 

mereka di hadapan orang lain. Dalam pelaksanaannya siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil, dan siswa yang memegang tongkat diharuskan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan, kegiatan ini dilakukan berulang kali 

hingga seluruh kelompok berkesempatan untuk menjawab. Melalui pendekatan 

ini, diharapkan siswa dapat lebih ceria, senang, dan terbiasa dengan kondisi 

serta situasi yang menuntut mereka untuk siap berbicara di depan umum.  

 

Berdasarkan pemaparan sumber di atas, bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Talking Stick merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

sebatas untuk meningkatkan kemampuan akademis siswa, tetapi juga untuk 

melatih keberanian mereka dalam berbicara di depan umum, mengemukakan 

pendapat, serta menghadapi situasi-situasi yang menuntut keberanian dan 

kepercayaan diri. Selain itu, model ini juga membantu mewujudukan kondisi 

belajar yang menyenangkan dan penuh semangat, sehingga siswa lebih antusias 

dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, model 

pembelajaran Talking Stick dapat menjadi salah satu metode yang efektif guna 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan kerjasama di kalangan siswa, yang 
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pada akhirnya diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka secara keseluruhan. 

 

Model Pembelajaran Make a Match, menurut Riyanti & Abdullah  (dalam Danil 

dkk., 2022) merupakan model pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa 

untuk berpasangan dengan siswa lain dalam suatu kelompok guna memahami 

konsep dan topik pembelajaran. Proses ini dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan melalui penggunaan media pembelajaran berupa kartu yang 

berisi pertanyaan dan jawaban. Model pembelajaran ini mampu mendorong 

siswa untuk lebih bersemangat karena adanya unsur permainan, siswa tidak 

hanya hadir, melainkan juga turut berkontribusi mengambil bagian dalam 

kegiatan pembelajaran, baik secara fisik, mental ataupun emosional. Sehingga 

teknik pembelajaran ini diharapkan mampu mewujudukan suasan kelas yang 

responsif, menumbuhkan kepercayaan diri siswa, serta menghilangkan rasa 

jenuh selama pembelajaran  berlangsung  (Descchuri dkk., 2016). Dalam 

penerapannya, kondisi kelas diupayakan agar bersifat demokratis, dengan 

memberi siswa kebasan untuk mengutarakan pendapat (Anggaraeni dkk., 

2019).  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa penerapan model pembelajaran Make a 

Match berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Hal 

tersebut dikarenakan, dengan mengikutsertakan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran secara berpasangan menggunakan kartu yang berisi jawaban dan 

pertanyaan, model ini mampu menwujudkan suasana kelas yang lebih dinamis 

dan penuh interaksi, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan. 

Hal ini tidak hanya memotivasi siswa dalam belajar tetapi juga mengurangi rasa 

bosan dan mengantuk selama pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan lebih 

fokus dalam memahami materi pembelajaran, sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar yang lebih baik. 

 

Selain model pembelajaran yang digunakan, banyak faktor lain yang dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa, salah satu faktor penting tersebut adalah 

motivasi belajar. Menurut Purwanto (dalam Elvira dkk., 2022) Motivasi belajar 
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adalah upaya yang dilakukan secara sadar dalam mencapai tujuan atau hasil 

pembelajaran yang telah diharapakan. Motivasi ini menjadi faktor penggerak 

yang dapat memacu serta mengarahkan individu untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna mencapai tujuannya dalam pembelajaran. Motivasi belajar dapat 

menjadi indikator untuk mengukur keberhasilan siwa dari proses pembelajaran 

yang telah dilaluinya. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki siswa, maka 

membuat mereka cenderung bersemangat, tekun dan fokus dalam 

pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan 

pemahaman dan prestasi belajar mereka yang pada akhirnya akan menunjang 

keberhasilan belajar siswa. Sebaliknya, jika motivasi belajar siswa rendah, 

maka akan mempengaruhi peserta didik dalam menjaga konsentrasi belajar dan 

tentu akan berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka. Berikut ini 

merupakan tabel hasil kuisioner motivasi belajar siswa kelas X SMA Gajah 

Mada Bandar Lampung.  

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Motivasi Belajar Siswa Kelas X.4 dan Kelas X.5  

   SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

 

 

Kelas Motivasi Belajar 

Tinggi Sedang Rendah 

X.4 4 12 17 

X.5 5 10 19 

Sumber : Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

 

 

Berdasarkan hasil kuisioner motivasi belajar siswa, diperoleh data yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa secara umum masih tergolong 

rendah. Dari 33 siswa, hanya 4 siswa di kelas X.4 yang memiliki motivasi 

belajar tinggi dan 12 siswa yang memiliki motivasi belajar sedang, sementara 

di kelas X.5 terdapat 5 siswa dengan tingkat motivasi yang tinggi dan sebanyak 

10 siswa yang motivasinya sedang lebih dari itu siswa lainnya masih memiliki 

motivasi belajar yang rendah. Hasil ini mengindikasikan perlunya perhatian 

lebih terhadap upaya peningkatan motivasi belajar di kalangan siswa, 

khususnya di kedua kelas tersebut. 
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Motivasi belajar merupakan dorongan yang memacu siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi secara tidak langsung akan lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat hasil 

belajarnya (Sari dkk., 2020). Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

motivasi belajar adalah pengaplikasian model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru di dalam kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat seperti 

Talking Stick dan Make a Match, memainkan peran penting dalam mewujudkan 

lingkungan belajar yang interaktif dan dinamis, sehingga berpotensi 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran yang efektif mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, 

yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang lebih optimal. 

 

Berdasarkan pemaparan sumber di atas, bahwa untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal, diperlukan tidak hanya model pembelajaran yang interaktif, 

melainkan juga diperlukan upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran yang interaktif memungkinkan siswa untuk 

turut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, sementara motivasi belajar 

yang tinggi akan mendorong siswa untuk terus berusaha mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. Kombinasi keduanya akan menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif dan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa yang lebih optimal. 

 

Bertitik tolak pada latar belakang tersebut, sangat penting untuk 

dilaksanakannya suatu penelitian demi memberikan kontribusi yang berarti 

serta informasi mengenai suatu model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran di kelas, khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Dengan 

demikian, penelitian ini berjudul “Studi Perbandingan Hasil Belajar 

Ekonomi Menggunakan Model Belajar Talking Stick dan Make a Match 

ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung. Sebagaimana terlihat dari banyaknya siswa yang belum 

mencapai ketuntasan belajar. 

2. Model pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi 

pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran.  

3. Rendahnya pemahaman guru mengenai variasi model pembelajaran yang 

efektif diterapkan dalam proses pembelajaran.  

4. Penerapan metode ceramah yang kurang menarik perhatian siswa sehingga 

menimbulkan kebosanan dan mengurangi motivasi belajar. 

5. Rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa sehingga berdampak pada 

hasil belajar yang kurang optimal. 

6. Guru belum menerapakan model pembelajaran yang menuntut keaktifan 

siswa, seperti dalam model pembelajaran Talking Stick dan Make a Match. 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

penelitian ini dibatasai hanya pada kajian membandingkan hasil belajar 

ekonomi melalui model pembelajaran Talking Stick dan Make a Match ditinjau 

dari motivasi belajar pada siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatas masalah 

tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan siswa yang 
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menggunakan model pembelajaran Make a Match di kelas X SMA Gajah 

mada Bandar Lampung ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antar siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah di kelas X SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung ? 

3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Make a Match pada 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi? 

4. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

pembelajarannya memggunakan model pembelajaran Make a Match pada 

siswa yang memiliki motivasi belajar sedang ? 

5. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Make a Match pada 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ? 

6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Talking Stick dan 

Make a Match dengan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata Pelajaran ekonomi kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung ?  

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Make a Match di kelas X SMA Gajah 

mada Bandar Lampung.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah di Kelas X 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
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3. Untuk mengetahui apakah hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Make a Match pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi. 

4. Untuk menetahui apakah hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Taliking Stick lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Make a Match pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar sedang. 

5. Untuk mengetahui apakah hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Talking Stick lebih 

Tinggi dibandingkan siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Make a Match pada siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Talking Stick dan Make a Match dengan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran 

dengan memperkaya wawasan mengenai efektivitas dua model 

pembelaran yaitu Talking Stick dan Make a Match, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah literatur mengenai 

strategi pembelajaran yang efektif diterapkan guna meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa.  

b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan kajian lebih lanjut, 

guna memperdalam pemahaman tentang bagaimana motivasi belajar 

mempengaruhi hasil belajar melalui penerapan model pembelajran 
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tertentu. Hal ini dapat dijadikan dasar teoritis bagi penelitian lanjutan 

mengenai interaksi antara model pembelajaran dan faktor motivasi 

terhadap hasil belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Studi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bahan evaluasi 

peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi melalui 

peningkatan motivasi belajar siswa itu sendiri dan pengalaman 

pembelajaran yang didapat langsung dari model pembelajaran tipe 

Talking Stick dan Make a Match.  

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat dijadikan Paduan praktis bagi para guru di SMA 

Gajah Mada Bandar Lampung maupun sekolah lain dalam 

mempertimbangkan model pembelajaran yang tepat dan efektif guna 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi Solusi bagi pihak sekolah 

terkait permasalahan yang terjadi sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan di tingkat sekolah mengenai pelatihan guru, 

pengembangan kurikulum atau kebijakan lainnya dalam meningkatan 

hasil belajar siswa. 

d. Bagi Porgam Studi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan 

kontribusi nyata Tri Dharma Perguruan Tinggi bidang penelitian 

sehingga terlaksananya tanggung jawab dan tujuan progam studi 

terhadap perkembangan praktik pendidikan yang lebih baik.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah model  pembelajaran Talking Stick (X₁), Make a 

Match (X₂), Hasil Belajar (Y) dan Motivasi Belajar (Z).  

2. Subjek Penelitian  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas X  

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitain ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025. 

5. Ruang Lingku Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu Pendidikan yang berfokus 

pada mata pelajaran ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

 

1. Hasil Belajar 

 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Belajar merupakan 

komponen utama dalam seluruh tahapan pendidikan di sekolah, berhasil 

atau tidaknya tujuan pendidikan yang hendak dicapai bergantung pada 

efektivitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno 

(dalam Adan, 2023) menyatakan belajar merupakan suatu proses atau 

interakasi yang ditempuh seseorang guna memperoleh sesuatu yang baru, 

yang ditandai oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 

yang didapatkan. Setelah tahapan pembelajaran selesai, siswa akan 

memperoleh hasil belajar yang meliputi kemampuan dalam aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil tersebut merupakan pencapaian 

dari proses pengamalan belajar yang diterima siswa (Adan, 2023). 

 

Menurut (Andryannisa, Mahesya dkk., 2023) menyatakan bahwa hasil 

belajar merupakan prestasi yang dicapai siswa secara akademis melalui 

ujian atau asesmen, partisipasi dalam belajar, tanya jawab serta pemberian 

umpan balik sesama siswa yang mendukung perolehan hasil belajar 

tersebut. Menurut Susanto (dalam Purwaningsih, 2022) mendefinisikan 

hasil belajar sebagai kemampuan yang didapat siswa setelah mengikuti 

kegiatan belajar, karena belajar sendiri merupakan proses dari seseorang 

dalam berupaya memperoleh suatu transformasi dalam dirinya yang relatif 

menetap. Hasil belajar seringkali dijadikan sebagai acuan untuk melihat 

seberapa jauh siswa memahami materi yang sudah dipelajari. Dan untuk 
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mewujudkan hasil belajar tersebut, diperlukan serangkaian penilaian 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

 

Purwanto (Budiarti dkk., 2017) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat 

didefinisikan dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” 

dan “belajar”. Hasil (product) merujuk pada pencapaian yang diperoleh 

akibat terlaksananya suatu kegiatan atau proses yang mengakibatkan 

terjadinya perubahan input siswa (sumber daya, informasi dan kondisi awal) 

secara fungsional. Baik atau buruknya hasil belajar, bergantung pada 

interaksi antara siswa dengan guru, karena hasil tersebut ditentukan dari 

proses pembelajaran yang dijalani siswa dan pengajaran yang diberikan 

guru. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru untuk mewujudkan 

lingkungan belajar yang efektif dan bagi penting bagi siswa untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran. Kerjasama yang baik anatara kedua 

belah pihak akan meningkatkan kuliatas hasil belajar dan mencapaian tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

 

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Yandi dkk., 2023) hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah menerima pengajaran dalam 

kurun waktu tertentu. Hasil belajar juga didefinisikan sebagai gambaran dari 

upaya belajar yang dilakukan siswa. Semakin tinggi usaha siswa dalam 

belajar, idealnya semakin tinggi pula hasil belajar yang akan dicapai. Oleh 

karena itu, hasil belajar dapat berfungsi sebagai indikator dalam mengukur 

keberhasilan pencapaian yang dialami siswa. Hasil belajar dikatatan 

terwujud apabila peserta didik mengalami kemajuan dan peningkatan 

perilaku sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hal yang selalu terkait erat dengan proses pembelajaran. 

Proses belajar merupakan kegiatan atau tahapan yang dilalui, sementara 

hasil belajar adalah pencapaian akhir yang diraih seseorang setelah 

menempuh  proses pembelajaran. Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur 

untuk menilai sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 
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telah diajarkan selama proses pembelajaran. Hasil dari belajar sendiri 

biasanya dicerminkan dalam wujud angka atau skor yang didapat dari hasil 

mengikuti evaluasi beupa ujian akhir, ujian harian, kuis atau ujian-ujian 

lainnya. Hasil belajar dianggap berhasil Ketika siswa mampu menunjukan 

kemajuan ataupun perubahan yang terjadi pada dirinya, dari yang awalnya 

tidak tahu menjadi mengetahui, dan dari yang tidak bisa melakukan sesuatu 

menjadi mampu melakukannya. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil 

belajar yang baik diperlukan juga suatu usaha yang keras dan perencanaan 

yang matang, siswa harus giat belajar dan mulai mengelola waktu yang baik 

dan efektif untuk belajar dan kegiatan lainnya.  

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sering ditemui beberapa kendala yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar. Menurut Slameto (dalam Putra dkk., 

2022) memaparkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari 

dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri 

siswa atau lingkungan sekitar) keduanya berperan penting dalam 

menentukan hasil belajar peserta didik.  

a. Faktor Internal 

1) Faktor Kesehatan 

Kesehatan yang kurang baik dapat menghambat proses belajar, 

menyebabakan siswa mudah lelah, tidak bersemangat dan 

kurang fokus dalam belajar.  

2) Faktor Minat 

Minat merupakan kebiasaan untuk mengamati dan mengingat 

berbagai aktivitas.  

3) Faktor Bakat 

Bakat memengaruhi hasil belajar karena bahan ajar yang sesuai 

memudahkan siswa memahami dan menerapkan informasi.  

4) Faktor Motivasi 

Motivasi belajar memiliki keterkaitan dengan tujuan yang 

hendak dicapai siswa.   

 

b. Faktor Eksternal 
1) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga yang memengaruhi hasil belajar meliputi pola 

asuh, hubungan keluarga, suasana rumah dan kondisi ekonomi. 

2) Faktor Sekolah 

Faktor yang memengaruhi hasil belajar meliputi metode serta 

model belajar, hubungan guru dan siswa serta fasilitas sekolah.  
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3) Faktor Masyarakat 

Faktor Masyarakat memengaruhi belajar siswa melalui 

lingkungan, teman sebaya dan kehidupan sekitar.  

 

Selain adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

mencapai keberhasilan belajar, terdapat juga beberapa indikator yang dapat 

dijadikan sebagai acuan atau petunjuk dalam mencapai tujuan tersebut. 

Indikator ini diperlukan sebagai alat ukur guna mengetahui sejauh mana 

perubahan-perubahan telah tercapai dalam proses belajar. Berikut beberapa 

indikator yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa :  

 

Menurut Starus, Tetroe & Graham (dalam Ricardo & Meilani, 2017) 

Indikator hasil belajar terdiri dari 3 ranah, yaitu : 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Sehingga berfokus pada proses siswa 

dalam memperoleh pengetahuan, memahaminya, menerapkannya 

dan menganalis informasi, lalu menggabungkannya untuk 

mengevaluasi hasil pembelajaran.  

b. Ranah Afektif 

Ranah ini berkaitan dengan sikap, keyakinan dan nilai siswa yang 

memengaruhi perilaku untuk menerima, merespon, menghormati, 

menilai dan mengendalikan diri.  

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah ini melibatkan keterampilan fisik siswa dalam praktik nyata, 

sepertu aktivitas melukis dan olahraga.  

 

Menurut (Turrohmah, 2017:17) kriteria atau indikator hasil belajar pada 

dasarnya meliputi seluruh aspek psikologi siswa yang mengalami 

perubahan sebagai dampak dari perolehan pengalaman pada proses 

pembelajaran yang didapat. Dan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 

siswa dalam memperoleh pengetahuan, wawansan serta kemampuan dalam 

memguasai materi yang diberikan, dapat dilihat dari hasil atau prestasi 

belajarnya. Siswa dinyatakan berhasil jika hasil belajar yang diperoleh baik. 

sebaliknya, apabila hasil belajar siswa rendah maka siswa dinyatakan belum 

berhasil dalam proses pembelajarannya.  

 

Berdasarkan pemamaparan di atas, menunjukan bahwa dalam mencapai 

hasil belajar yang baik, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nya. 

Faktor tersebut dapat berasal dari diri siswa itu sendiri yang meiliputi minat 
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serta motivasi yang dimiliki peserta didik dalam belajar. Selain itu, faktor 

lainnya berasal dari lingkungan sekitar, seperti dukungan keluarga serta 

pengaplikasian model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar. 

Oleh sebab itu, memperhatikan faktor-faktor tersebut menjadi langkah 

penting dalam memastikan tercapainya indikator-indikator hasil belajar 

secara maksimal.  

 

 

 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan belajar yang 

menekankan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar melalui 

interaksi dalam kelompok. Model pembelajaran kooperatif  mengedepankan 

kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan guna memperoleh 

pengetahuan dan kemampuan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan.  Menurut (Djamaluddin & Wardana, 2019:87) model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan suatu 

perencanaan pembelajaran yang mengharuskan siswa bekerjasama dalam 

kelompok untuk mengembangkan keahlian tiap individu dan memanfaatkan 

berbagai faktor internal dan eksternal guna memecahkan suatu masalah,  

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara kolektif. Selanjutnya 

menurut Ariani dkk., (2022 :99) mendefinisikan model pembelajaran 

kooperatif merupakan meotde di mana siswa belajar dan bekerjasama dalam 

kelompk kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang dengan Tingkat 

kemampuan yang beragam. Dalam strategi ini, siswa dituntut untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kelompok dengan menumbuhkan dua rasa 

tanggung jawab, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan belajar untuk 

anggota kelompok lainnya. 

 

Menurut Nurhadi (dalam Ali, 2021) mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif sebagai aktivitas yang dilakukan secara sadar dan terencana, 

guna mewujudkan hubungan yang timbal balik, demi mencegah 

ketidaknyamanan dan kesalahpahaman antar peserta didik yang dapat 
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menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajaran. Dalam strategi 

pembelajaran kooperatif membutuhkan keterlibatan siswa untuk 

berkerjasama dalam kelompok, sehingga dapat mengembangkan kinerja 

siswa menjadi lebih baik, dan menumbukan sikap saling membantu dalam 

beberapa perilaku sosial. Dengan begitu, pembelajaran kooperatif tidak 

hanya bekerja secara kelompok. Lebih dari itu, dalam pembelajaraan 

kooperatif terdapat tugas yang bersifat kolaboratif sehingga memungkinkan 

terciptanya interkasi dan hubungan secara terbuka dan timbal baik diantara 

anggota kelompok (Anita dalam Lestari & Azzahri, 2022). 

 

Dalam model pembelajaran kooperatif, peran guru bertambah dari yang 

hanya sekedar menyampaikan informasi menjadi fasilitator yang 

mendukung siswa dalam mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 

terintregasi. Guru, tidak sekedar memberikan materi secara langsung, 

melainkan juga memegang peran penting dalam mendukung siswa 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Dengan  interaksi dan 

refleksi, siswa mendapat kesempatan untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

belajar melalui pengalaman yang diperoleh. Dalam situasi ini, siswa tidak 

hanya sekedar menerima secara pasif, melainkan juga didorong untuk 

mengemukakan, menguji dan menerapkan ide-ide mereka dalam konteks 

yang nyata serta memungkinkan siswa untuk memainkan peran aktif dalam 

pengalaman belajar pribadi mereka. Hal ini, memberi siswa kebebasan 

untuk mengeksplorasi dan memperluas pemahaman mereka secara inovatif 

dan mandiri. Proses pembelajaran ini juga memperkuat interaksi dan 

komunikasi yang dinamis antara semua pihak yang terlibat. Komunikasi 

terjadi tidak sebatas pada guru dan siswa, tetapi juga terjadi pada sesama 

siswa dalam kelompok, serta antara kelompok yang berbeda. Sehingga pada 

interaksi ini, memungkinkan adanya pertukaran ide dalam pemecahan 

masalah secara kolaboratif, yang memperkaya pengalaman belajar bagi 

semua pihak yang terlibat. Melalui proses ini, siswa belajar untuk bekerja 

sama, berpikir kritis dan menghargai berbagai perspektif yang berbeda. 
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Menurut Rusman (dalam Wijaya &Arismunandar, 2018) Model 

pembelajaran kooperatif memiliki  enam langkah dalam pembelajarannya, 

yaitu :  

a. Langkah pertama : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.  

b. Langkah kedua : Menyampaikan informasi.  

c. Langkah ketiga : Membagi siswa ke dalam kelompok belajar.  

d. Langkah keempat : Membimbing setiap kelompok untuk dapat 

bekerja dan belajar secara kolaboratif.  

e. Langkah kelima : Melaksanakan tinjauan dan penilaian.  

f. Langkah keenam : Memberi reward.  

 

Selain itu, Rusman (dalam Esminarto dkk., 2016) juga menyatakkan bahwa 

dalam pembelajaran kooperatif terdapat empat unsur penting di dalamnya, 

yaitu :  

a. Keberadaan siswa dalam kelompok. 

b. Adanya aturan main dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif. 

c. Adanya usaha belajar yang dilakukan secara kolaboratif dalam 

kelompok. 

d. Pencapaian kompetensi yang harus dicapai oleh setiap kelompok. 

 

Lie (dalam Simeru dkk., 2023) menyatakan, dalam model pembelajaran 

kooperatif terdapat beberapa manfaat diantaranya : 

a. Meningkatkan kemampuan Kerjasama antar siswa 

b. Menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap perbedaan 

c. Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar 

d. Menumbuhkan serta mengembangkan motivasi, rasa percaya diri 

dan cara pandang yang positif 

e. Meningkatkan prestasi dan hasil belajar 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dipahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif menawarkan pendekatan yang memberdayakan 

siswa untuk belajar secara kolaboratif. Dengan menekankan pada interaksi, 

kerja sama dan saling mendukung dalam kelompok, ini bukan hanya 

sekedar pencapaian akademik semata, tetapi juga memotivasi siswa untuk 

dapat berkembang secara sosial dan emosional melalui pengalaman belajar 

yang berfokus pada kolaborasi. Dengan mendorong peserta didik untuk 

dapat bekerja sama dengan anggota kelompok lainnya yang memilki tingkat 

keamampuan yang berbeda-beda, model ini menciptakan ruang, di mana 

siswa dapat saling belajar satu sama lainnya, saling menghargai perbedaan 
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perspektif dan membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang 

materi pelajaran. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk berkontribusi, 

belajar dan berkembang bersama rekan-rekan kelompok, yang pada 

gilirannya mampu memperkuat rasa tanggung jawab pada individu dan 

kelompok sehingga setiap siswa akan memperoleh pengalaman belajar yang 

optimal dan akan berimplikasi pada hasil belajar yang meningkat.  

 

 

 

3. Model Belajar Talking Stick 

 

Model pembelajaran Talking Stick merupakan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Dalam penerapannya, guru menggunakan sebuah tongkat 

yang akan diberikan secara bergiliran kepada siswa, dan siswa yang 

memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan atau memberikan pendapat 

mengenai materi yang sedang dibahas atau yang dipertanyakan oleh guru. 

Sugiharto (dalam Huda, 2017) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Talking Stick merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif, karena 

memiliki karakteristik yang sesuai dengam strategi pembelajaran kooperatif 

yaitu : (1) Siswa bekerja sama secara kolaboratif dalam suatu kelompok 

untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu, (2) Kelompok dibentuk secara 

heterogen, yaitu dimana setiap anggota kelompk memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda, (3) Anggota kelompok berasal dari latar 

belakang yang berbeda, (4) Penghargaan terkait prestasi yang didapat 

ditunjukkan untuk seluruh anggota kelompok bukan masing-masing 

individu.  

 

Menurut Suyatno (dalam Pasaribu dkk., 2017) model pembelajaran Talking 

Stick didefinisikan sebagai model pembelajaran yang dirancang khusus 

guna mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

dipelajari dengan menggunakan bantuan berupa tongkat, model ini 

diterapkan guru dengan harapan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Di sisi lain Baid dkk., (2022) mengartikan model pembelajaran 
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Talking Stick sebagai strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya 

kelompok dan unsur permainan dalam proses pembelajaran, dengan tongkat 

sebagai media belajar. Model ini memberikan peluang kepada siswa dalam 

mengembangkan kemampuan intelektual serta memotivasi siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan belajar. Selain itu, model ini juga dapat 

melatih siswa dalam menguasai materi pelajaran dan mampu menumbuhkan 

sikap kepercayaan diri siswa untuk berani menyampaikan pendapat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Talking 

Stick merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

memanfaatkan tongkat sebagai alat bantu utama penerapanya, model ini 

mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sambil bermain serta 

mampu meningkatkan kesiapan mental dan penyesuaian diri siswa dalam 

menyampaikan pendapatnya selama proses pembelajaran. Sehingga 

penerapan model ini dalam proses pembelajaran akan mendukung 

tercapainya hasil belajar yang optimal.  

 

Langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick menurut Istarani 

(dalam Jamiah & Surya, 2016) sebagai berikut : 

a. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 

b. Guru membentuk beberapa kelompok belajar dengan masing-

masing kelompok terdiri dari 4 hingga 6 siswa. 

c. Guru menjelaskan beberapa materi yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, guru memberi waktu kepada siswa untuk membaca 

serta memahami materi tersebut. 

d. Setalah waktu dirasa cukup, guru meminta siswa untuk menutup 

buku pelajarannya dan mulai duduk beradasarkan anggota 

kelompok yang telah dibentuk sebelumnya. 

e. Guru mengambil tongkat dan memutar music, tongkat digilir kepada 

siswa sembari alunan music terus berjalan, Ketika music dihentikan, 

maka siswa yang terakhir memegang tongkat tersebut, yang harus 

menjawab pertanyaan atau memberikan pendapat mengenai materi 

yang sudah dipelajari. Hal ini dilakukan berulang-ulang sampai 

seluruh kelompok mendapat giliran mendapat pertanyaan dan 

menjawabnya.  

f. Guru memberikan evaluasi atau Kesimpulan. 
g. Penutup. 

 

Dalam pemilihan model pembelajaran yang digunakan di kelas, tentunya 

memiliki kelebihan dan kekurangan tertentu, hal itu bergantung pada 

bagaimana kondisi atau situasi yang ada di kelas tersebut. Berikut ini 
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merupakan kelebihan dan kekurang dari model pembelajaran Talking Stick 

(Hasan, 2022) , yaitu :  

a. Kelebihan model pembelajaran Talking Stick 

1) Menguji kesiapan siswa dalam memahami materi pelajaran 

Menurut Suprijono, menguji kesiapan belajar siswa dilakukan 

guna mengukur kesiapan siswa dalam memberikan tanggapan 

atau jawaban guna mencapai tujuan pembelajaran.  

2) Melatih siswa untuk menguasi materi dengan cepat 

Penerapan model Talking Stick dapat membantu siswa dalam 

menguasi dan memahami materi dengan cepat.  

3) Meningkatan motivasi siswa dalam belajar 

Model Talking Stick berguna dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa. Adanya unsur permainan, membuat pelajaran 

lebih menyenangkan dan mudah dipahami.  

4) Melatih siswa untuk berani menyampaikan pendapat 

Model ini mampu melatih siswa untuk berani menyampaikan 

pendapatnya, sehingga berguna dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa.  

 

b. Kekurangan Model pembelajaran Talking Stick 

1) Membuat siswa cemas dan tegang 

Pada pelaksanaan model pembelajaran Talking Stick, dapat 

membuat siswa merasa tegang dan cemas terhadap pertanyaan 

yang akan diberikan guru, siswa merasa takut tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

2) Ketidaksiapan siswa dalam menjawab pertanyaan 

Banyak hal yang membuat siswa merasa belum siap terhadap 

pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan perbedaan 

tingkat kemampuan berpikir masing-masing siswa berbeda.  

 

Indikator model belajar Talking Stick  

Menurut (Wulandari, 2016) terdapat beberapa indikator motivasi belajar 

siswa pada saat proses pembelajaran menggunakan model Talking Stick, 

diantaranya, yaitu : 

a. Memperhatikan dan mendengar penjelasan guru saat menyampaikan 

materi pembelajaran. 

b. Mendengarkan serta menghargai pendapat teman. 

c. Mengembangkan ide/gagasan dalam kelompok. 

d. Berdiskusi dengan kelompok. 

e. Berani mengungkapkan pendapat di hadapan teman dan guru. 

f. Mampu mengingat dan menyampaikan point – point penting dari 
materi yang sudah dijelaskan guru. 
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4. Model Belajar Make a Match 

 

Model belajar Make a Match merupakan strategi pembelajaran kooperatif 

di mana siswa terlibat dalam aktivitas pencocokan kartu yang berisi 

pertanyaan di satu sisi dan jawaban yang harus ditemukan di sisi lain. Model 

pembelajaran ini bertujuan dalam meningkatkan interaksi siswa untuk 

berkolaborasi dalam belajar, mengasah keterampilan melalui aktivitas 

pencocokan kartu serta mampu membuat proses belajar mengajar menjadi 

lebih menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi siswa untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Komalasari (dalam Suprapta, 2020) 

mendefinisikan model Make a Match merupakan model pembelajaran yang 

menstimulasi siswa untuk mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan 

melalui permainan kartu pasangan dalam waktu yang telah ditentukan. 

Dalam penerapan model pembelajaran Make a Match dilakukan secara 

berkelompok, di mana guru menyediakan kartu-kartu berupa pertanyaan 

dan jawaban yang memuat permasalahan atau materi yang telah dipelajari, 

kemudian siswa mencari dan memasangkan setiap pasang kartu yang sesuai 

Suyatno (dalam Destrian dkk., 2022).  

 

Dalam model pembelajaran tipe Make a Match, siswa belajar dalam 

kelompok untuk memahami materi dengan mengandalkan kerjasama dan 

kecepatan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Model ini 

diharapkan dapat membantu guru meciptakan suasana belajar yang berbeda 

dan dinamis melalui permainan mencari pasangan sambil mempelajari 

konsep atau topik tertentu, meningkatkan pemahaman siswa, serta mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga memenuhi standar ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan di sekolah. Dengan begitu, melalui model 

ini, memungkinkan siswa untuk bermain sekaligus memperoleh 

pengetahuan dari pengalaman yang didapatkan (Raharjo & Kristin, 2019).  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa Model Make a 

Match merupakan strategi pembelajaran kooperatif di mana siswa 

mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban. Metode ini 

dirancang untuk meningkatkan interaksi, kerjasama, dan keterampilan 
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siswa melalui aktivitas belajar yang menyenangkan. Dalam penerapannya, 

siswa bekerjasama dalam suatu kelompok untuk mencocokkan kartu yang 

disediakan oleh guru. Tujuan dari metode ini adalah menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis dan interaktif serta memperdalam pemahaman 

siswa pada materi yang dipelajari. Dengan pendekatan ini, siswa dapat 

termotivasi untuk belajar secara aktif sekaligus terlibat dalam permainan 

yang mendukung proses belajar mereka dalam mencapai hasil belajar yang 

diharapkan.  

 

Dalam menerapkan model pembelajaran Make a Match di kelas, terdapat 

langkah-langkah yang harus dipersiapkan guru agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai seperti yang diharapkan. Adapun langkah- Langkah 

penerapan model belajar Make a Match menurut Rusman (dalam Juhji, 

2017)  yaitu : 

a. Guru mempersiapkan sejumlah kartu yang berisi tema atau materi 

yang telah dipelajari yang sesuai untuk sesi review (satu bagian 

kartu berisi pertanyaan, dan kartu lainnya berisi jawaban). 

b. Masing-masing siswa menerima satu kartu, dan kemudian bertugas 

memikirkan jawaban atau pertanyaan yang sesuai pada kartu yang 

didapat. 

c. Setiap siswa bertugas mencari pasangan yang memiliki kartu sesuai 

dengan kartu yang mereka punya (siswa yang mendapat kartu berisi 

soal harus menemukan pasangan yang memegang kartu berisi 

jawabannya). 

d. Kelompok siswa yang berhasil mecocokan kartunya dari batas 

waktu yang diberikan dan kemudian mempresentasikan hasil 

mereka, maka akan diberikan point. Sedangkan siswa yang tidak 

berhasil menemukan pasangan yang sesuai dengan kartu mereka 

maka akan diberikan sanski atau hukuman.  

e. Setelah satu babak selesai, kartu diacak dan dibagikan kembali 

sehingga setiap siswa berkesempatan mendapat kartu yang berbeda 

dari sebelumnya dan berguna dalam melatih kekuatan berpikir 

mereka. Proses ini dilakukan terus menerus sampai batas waktu 

yang telah ditentukan. 

f. Kesimpulan atau penguatan dari guru.  
 

Dalam pelaksanaan model pembelajaran Make a Match di dalam kelas, 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penerapannya. Hal 

tersebut dikarenakan, perbedaan masing-masing kondisi kelas yang diajar 

oleh guru. Oleh sebab itu dalam pengaplikasian model pembelajaran Make 

a Match, guru harus memperhatikan dan mempertimbangkan kekurangan 

dan kelebihan yang terdapat pada model yang dipakai, agar guru dapat 
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menyesuaikan strategi yang diterapkan sesuai dengan kondisi kelas yang 

ada. Berikut kelebihan model pembalajaran Make a Match menurut 

Kurniasih dan Sani (dalam Perdana & Supriyono, 2018) diantaranya: 

a. Menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan.  

b. Menarik perhatian siswa dalam memahami materi pembelajaran 

yang disampaikan guru. 

c. Mewujudukan Kerjasama antar siswa secara dinamis. 

d. Meningkatkan hasil belajar siswa guna mencapai Tingkat 

ketuntasan belajar. 

e. Menumbuhkan semangata gotong royong yang merata antar siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Sejalan dengan itu, (Ahsan, 2020) juga berpendapat bahwa model 

pembelajaran Kooperatif Make a Match memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan model Make a Match diantaranya : 

a. Mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa, dari segi kognitif 

maupun fisik. 

b. Mencipatkan suasana belajar yang menyenangkan, karena terdapat 

unsur permainan di dalamnya. 

c. Mengambangkan pemahaman siswa akan materi yang dipelajari, 

dan mampu menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa. 

d. Bermanfaat sebagai alat dan media untuk melatih keberanian diri 

siswa untuk tampil dan berbicara di depan kelas. 

 

Sementara itu, kekurangan dari model pembelajaran Make a Match, 

diantaranya : 

a. Dalam penerapan strategi ini, guru harus mempersipakan dengan 

matang dan baik, jika tidak maka pelaksanaanya akan menyita 

banyak waktu. 

b. Jika guru kurang memberikan arah yang tepat pada siswa, maka saat 

pelaksanaanya, banyak siswa yang belum paham alur 

permainannya. 

c. Dalam memberikan hukuman pada siswa yang tidak mendapat 

pasangan, sebisa mungkin guru tidak membuat siswa merasa 

terbebani dan malu akan hukuman tersebut. 

d. Merapakan model ini secara terus-menerus akan meninmbulkan 

kebosanan bagi siswa. Oleh sebab itu guru harus memvariasikan 

model pembelajaran lainnya dalam proses belajar. 
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Indikator model belajar Make a Match 

Menurut (Pertiwi, 2020) terdapat beberapa indikator motivasi belajar dalam 

pembelajaran menggunakan model Make a Match, diantaranya yaitu : 

a. Menumbuhkan rasa percaya diri dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari guru.  

b. Meningkatkan keterampilan siswa melalui aktivitas penyesuaian 

pasangan kartu dengan cepat dan tepat.  

c. Mampu berdiskusi dan bekerja sama dengan baik bersama rekan.  

d. Berani dan mampu mempresentasikan hasil kerjanya dengan baik.  

 

 
 

5. Motivasi Belajar 

 

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi memiliki peran penting yang dapat 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

adanya motivasi dalam diri siswa, dapat memacu mereka untuk selalu 

berusaha lebih keras demi mencapai hasil belajar yang optimal. Menurut 

McDonald (dalam M. Huda, 2017) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

perubahan energi yang terjadi pada diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya dorongan emosional dan rekasi yang berorientasi dan berfokus 

pada pencapaian tujuan.  

 

Motivasi merupakan keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu. Dalam ranah pendidikan, motivasi berfokus 

pada pencapaian situasi psikologis yang mendorong siswa untuk 

bersemangat dalam mengikuti proses belajar (Thoifuri dalam Oktiani, 

2017). Motivasi berperan penting dalam keberhasilan siswa, karena ketika 

siswa memiliki motivasi belajar maka hasil belajar lebih diinginkan. 

Sehingga motivasi belajar dapat menentukan intensitas usaha belajar 

seorang siswa. Ketika siswa memiliki motivasi dalam dirinya, maka 

keinginannya untuk belajar akan tinggi, begitupula sebaliknya, ketika siswa 

tidak termotivasi maka keinginannnya untuk belajar menjadi rendah 

(Mariyana dkk., 2023).  

Motivasi terdiri dari tiga komponen utama, yaitu kebutuhan, dorongan serta 

tujuan. Kebutuhan terjadi apabila seseorang merasa ketidaksesuaian antara 

apa yang diharapkan dengan apa yang didapatkan. Sementara itu dorongan 
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terjadi ketika seseorang hendak mencapai tujuan tertentu sehingga 

memutuskan untuk melakukan tindakan demi memenuhi harapan tersebut, 

Sedangkan tujuan memberikan fokus dan arahan dalam merencanakan dan 

melaksanakan sesuatu guna mencapai apa yang diharapkan. Selaras dengan 

hal tersebut, Iskandar (dalam Sarnoto & Romli, 2019) menjelaskan bahwa 

motivasi berperan penting dalam pembelajaran, dikarenakan adanya 

motivasi dapat dijadikan sebagai pendorong terjadinya aktivas belajar dan 

memperjelas tujuan pembelajaran tersebut, dengan motivasi juga dapat 

dijadikan faktor sebagai penentu arah siswa dalam melakukan tindakan 

guna mencapai hasil belajar yang memuaskan.  

Menurut Fahmi (dalam Yeni dkk., 2022) menyatakan bahwa motivasi 

muncul dalam dua bentuk dasar, yaitu  : 

a. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ini merupakan dorongan yang berasal dari luar diri 

seseorang. Seperti peran guru dalam mendorong siswa untuk 

semanagat belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.  

b. Motivasi Intrinsik 

Motivasi ini merupakan dorongan internal yang menggerakkan 

seseorang untuk bertindak. Dalam pendidikan, motivasi mendorong 

siswa belajar dengan minat, mencapai prestasi, dan 

mengembangkan keterampilan sesuai kehendaknya.  

 

Sejalan dengan pemaparan di atas, adapun peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut (Jainiyah dkk., 2023) :  

a. Membuat siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 

b. Menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, aman dan nyaman 

guna mendukung proses belajar siswa.  

c. Menerapkan metode serta model pembelajaran yang bervariasi agar 

siswa tidak merasa bosan.  

d. Menumbuhkan sikap antusias dan semangat untuk mengajar. 

e. Memberikan reward kepada siswa berprestasi untuk memotivasi 

siswa lain mencapai hasil belajar optimal.  

f. Menciptakan aktivitas pembelajaran yang kolaboratif agar siswa 

saling berbagi pengetahuan.  

 

Indikator Motivasi Belajar 

Secara umum, dalam upaya mendorong serta mempengaruhi siswa untuk 

melakukan perubahan perilaku tertentu dan memotivasi siswa dalam belajar 

terdapat beberapa indikator maupun unsur yang terlibat. Menurut hamzah B 

Uno (dalam Djarwo, 2020) Indikator motivasi belajar dapat dikategorikan 

sebagai berikut :  

a. Adanya hasrat untuk sukses. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar. 
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c. Memiliki harapan dan cita-cita untuk masa depan. 

d. Penghargaan dalam belajar. 

e. Terciptanya aktivitas pembelajar yang menarik. 

f. Adanya lingkungan belajar yang mendukung serta menyenangkan 

bagi siswa untuk belajar dengan baik.  

 

 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang memiliki kaitan atau 

hubungan langsung dengan topik, masalah atau tujuan yang akan atau sedang 

diteliti. Relevansi dalam penelitian berarti bahwa data, teori atau temuan yang 

ada digunakan untuk mendukung dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pemahaman, pengetahuan maupun penyelesaian terhadap isu ataupun masalah 

yang sedang diteliti. Berikut ditemukan beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini : 

 

 

Tabel 3. Penelitian Yang Relevan 

 
 

No. Penulis Judul Hasil 

1. (Susilawati, 

2018)  

Perbandingan Hasil 

Belajar Siswa 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Tipe 

Talking Stick Dan 

Snowball Throwing 

Pada Materi Redoks 

Kelas X Ma Univa 

Medan 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

dengan Snowball Throwing. 

Hasil belajar yang 

menggunakan model 

Snowball Throwing lebih 

baik dibandingan dengan 

hasil belajar yang 

menggunakan model belajar 

Talking Stcik. Hal ini 

terlihat dari model 

pembelajaran Snowball 

Throwing yang menunjukan 

nilai rata-rata pretest 49,8 

dan nilai post test 82,4. 

Sedangkan pada kelas yang 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

menunjukan nilai rata-rata 

pretest 54,2 dan nilai rata-
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rata post test 79,2. Setalah 

dilakukan post test 

dilanjutkan dengan uji t dan 

diperoleh hasil yang 

menunjukan perbedaan hasil 

belajar yang terlihat pada 

hasil thitung > ttabel yaitu 5,17 > 

2,01. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan sutau 

model pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Talking 

Stick. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Talking Stick 

terdapat model Snowball 

Throwing yang dikaji, 

sedangkan pada penulis 

terdapat model Make a 

Match yang akan dikaji. 

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran variabel 

moderator yaitu Motivasi 

Belajar. 

2. (Sariah dkk., 

2021) 

Studi Komparasa Antara 

Model Pembelajaran 

Talking Stick Dengan 

Model Pembelajaran 

Make a Match Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Kelas X SMA 

Swasta Tamansiswa 

Pematangsiantar T.A. 

2022/2023 Cantika 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

dengan Make a Match. 

Hasil belajar yang 

menggunakan model Make 

a Match lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil 

belajar yang menggunakan 

model belajar Talking Stcik. 

Hal ini terlihat dari model 
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pembelajaran Make a Match 

yang menunjukan nilai rata-

rata 73, sedangkan pada 

kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Talking 

Stick menunjukan nilai rata 

62. Setalah dilakukan post 

test dilanjutkan dengan uji t 

dan diperoleh hasil yang 

menunjukan perbedaan hasil 

belajar yang terlihat pada 

hasil thitung > ttabel yaitu 5,17 

> 2,01. Selain itu perbedaan 

dibuktikan dari hasil uji 

independen sampel T- test 

yakni nilai, diperoleh 

thitung > ttabel (3,595 > 

1,671) yang artinya Ha 

diterima. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar yaitu Talking Stick 

dan Make a Match. 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis 

laksanakan yaitu dari segi 

tempat penelitian. Pada 

penelitian ini bertempat di 

SMA Swasta Tamansiswa 

Pematangsiantar, sedangkan 

tempat yang tempat yang 

akan penulis laksanakan 

yaitu bertempat di SMA 

Gajah Mada Bandar 

Lampung. 

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator yang dapat 
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menjadi pengaruh dan 

memiliki interaksi terhadap 

model belajar serta hasil 

belajar.  

3. (Zain dkk., 

2022) 

Komparasi Penggunaan 

Metode the Power of 

Two Dan Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur'an 

Hadis 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

dengan The Power Of Two. 

Hasil belajar yang 

menggunakan model 

Talking Stick lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil 

belajar yang menggunakan 

model belajar The Power Of 

Two. Hal ini terlihat dari uji 

statistik bahwa nilai mean 

pada Talking Stick sebesar 

89.62 lebih besar daripada 

The Power Of Two yang 

nilainya 59.24. kemudia 

berdasarkan uji T Paired 

sample diketahui bahwa 

nilai thitung Talking Stick -

9.477 lebih besar (˃) dari 

nilai thitung The Power Of 

Two -5.405. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Talking 

Stick. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Talking Stick 

terdapat model Snowball 

Throwing yang dikaji, 

sedangkan pada penulis 

terdapat model Make a 

Match yang akan dikaji. 

Selain itu dalam peneilitian 

ini, model belajar diterapkan 
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pada hasil belajar Al-qur’an 

dan Hadist, sedangkan 

penulis menerapkan model 

belajar untuk melihat 

pengaruhnya pada hasil 

belajar Ekonomi. 

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator. 

4. (Haida & 

Yunianta, 

2018) 

Perbandingan Hasil 

Belajar Matematika 

Menggunakan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking 

Stick Dan STAD 

Berbasis IT 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

denganSTAD. Hasil belajar 

yang menggunakan model 

Talking Stick lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil 

belajar yang menggunakan 

model belajar STAD. Hal 

ini terlihat pada kedua kelas 

yang memiliki nilai rata-rata 

berbeda dengan urutan kelas 

Talking Stick mendapat nilai 

92 dan kelas STAD 

memperoleh nilai 85. Hasil 

analisis uji mann- whitney 

U nilai pada asymp. Sig. (2-

tailed) menghasilkan 0.020 

dengan nilai sig adalah 0,05 

maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar kedua 

kelas memiliki perbedaan. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Talking 

Stick. 
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Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Talking Stick 

terdapat model STAD yang 

dikaji. Sedangkan pada 

penulis terdapat model 

Make a Match yang akan 

diteliti. Selain itu dalam 

penelitian kedua model 

yang diteliti diterapkan 

dengan bantuan dan 

dukungan teknologi dan 

informasi (IT) seperti 

penggunaan perangkat 

lunak, aplikasi ataupun 

platform online lainnya. 

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator yang dapat 

menjadi pengaruh dan 

memiliki interaksi terhadap 

model belajar dan hasil 

belajar yang diteliti. 

5.  (Berhitu dkk., 

2019) 

Komparasi Model 

Pembelajaraan 

Kooperatif Tipe Make a 

Match Dan Tipe Team 

Games Tournament 

(TGT) Pada Materi 

Konsep MOL Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA Kartika 

XIII-1 Ambon 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan hasil 

belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Teams Games 

Tournament dengan Make a 

Match. Hal ini terlihat pada 

Hasil uji hipotesis, nilai 

signifikansinya 0.25 (> 

0.05), dengan demikian 

maka H₀ diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

TGT dan tipe Make a 

Match, yang mana nilai 
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rata-rata untuk kelas yang 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

TGT adalah 66,125 

sedangkan tipe Make a a 

Match adalah 57,3125. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Make a 

Match. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Make a Match 

terdapat model TGT yang 

dikaji. Sedangkan pada 

penulis terdapat model 

Talking Stick yang akan 

diteliti.  

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator yang dapat 

memperkuat/memperlemah 

hubungan antar variabel 

bebas dan terikat. 

6. (Aini dkk., 

2014) 

Perbandingan Hasil 

Belajar Biologi Strategi 

Pembelajaran Aktif Tipe 

Make a Match dan Card 

Sort 

Berdasarkan hasil 

penelitian, menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran Tipe Make a 

Match dan Card Sort. Hasil 

belajar yang menggunakan 

model Make a Match lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar yang 

menggunakan model belajar 
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Card Sort. Hal ini terlihat 

pada kedua kelas yang 

memiliki nilai rata-rata 

berbeda dengan urutan kelas 

Make a Match mendapat 

nilai 81 dan kelas Card Sort 

memperoleh nilai 74. Hasil 

uji t menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak, karena nilai sig < 

0,05 yaitu bernilai 0,05 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H₁ diterima yang 

artinya terdapat perbedaan 

hasil belajar kedua kelas 

dari perlakuan kedua model 

tersebut. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Make a 

Match. 

 

Perbedaan : 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis 

laksanakan yaitu dari segi 

tempat penelitian. Pada 

penelitian ini bertempat di 

SMA Negri 5 Surakarta, 

sedangkan tempat yang 

tempat yang akan penulis 

laksanakan yaitu bertempat 

di SMA Gajah Mada Bandar 

Lampung. Selain itu pada 

penelitian ini, selain 

meneliti model 

pembelajaran Make a Match 

juga meneliti model belajar 

Card Sort. Sedangkan pada 

penulis, selain model Make 

a Match, peneluti juga 

meneliti model belajar 

Talking Stick. 
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Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator yang dapat 

menjadi pengaruh dan 

memiliki interaksi terhadap 

model belajar dan hasil 

belajar yang diteliti. Selain 

itu juga dapat menjadi 

varibel yang dapat 

memperkuat/memperlemah 

hubungan antar variabel 

bebas dan terikat. 

7. (Fatmawati & 

Yuliatin, 

2019) 

Perbedaan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament Dan 

Make a Match Terhadap 

Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat terlihat 

hasil perhitungan 

menggunakan SPSS, nilai 

sig = 0,048 (< 0,05), 

sehingga H0 ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa pada 

taraf kepercayaan 5%, 

terdapat perbedaan 

signifikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament 

dan Make a Match terhadap 

hasil belajar siswa. Rata-rata 

nilai Make a Match lebih 

tinggi dibandingkan Teams 

Games Tournament, dengan 

rata-rata nilai Teams Games 

Tournament 79,89 

(maksimal 93,00) dan 

standar deviasi 9,35, 

sedangkan rata-rata nilai 

Make a Match 84,52 

(maksimal 96,00) dan 

standar deviasi 7,46. 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Make a 

Match. 
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Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Make a Match 

terdapat model TGT yang 

dikaji. Sedangkan pada 

penulis terdapat model 

Talking Stick yang akan 

diteliti.  

 

Kebaharuan : 

Penelitian pada penulis 

meneliti perbandingan hasil 

belajar pada dua model 

yaitu Talking Stick dan 

Make a Match dengan 

adanya kehadiran Motivasi 

Belajar sebagai variabel 

moderator yang dapat 

memperkuat atau 

memperlemah hubungan 

antar variabel. 

8. (Nova dkk., 

2018) 

Perbandingan Hasil 

belajar Menggunakan 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a 

Match dan Team Games 

Tournament (TGT) Pada 

Mata Pelajaran Kimia di 

Kelas X IPA MAN 1 

Kota Bengkulu 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan pada 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Team Games Tournament 

(TGT) dan Make a Match 

(MM) pada mata pelajaran 

kimia. Hasil belajar dengan 

model TGT lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil 

belajar yang menggunakan 

model MM. Pada kelas yang 

menggunakan TGT, rata-

rata nilai pretest adalah 

37,29 dan posttest 84,72, 

dengan selisih 47,43. 

Sementara itu, pada kelas 

yang menggunakan MM, 

rata-rata nilai pretest adalah 

33,37 dan posttest 77,17, 

dengan selisih 43,80. 

Perbedaan ini diperkuat 

dengan nilai thitung 1,7515 

yang lebih besar dari ttabel 

1,6662. 
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Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Make a 

Match. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Make a Match 

terdapat model TGT yang 

dikaji. Sedangkan pada 

penulis terdapat model 

Talking Stick yang akan 

diteliti. Selain itu tempat 

penelitian yang berbeda 

oleh peneliti dengan yang 

akan dilaksanakan oleh 

penulis.  

 

Kebaharuan : 

Penulis merasa perlu adanya 

variabel moderator berupa 

motivasi belajar, yang 

dipandang dapat berperan 

signifikan dalam 

mempengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dan 

terikat. Dengan adanya 

variabel ini, diharapkan 

interaksi antara model 

pembelajaran dan hasil 

belajar dapat terlihat lebih 

jelas, serta dampaknya 

terhadap peningkatan 

efektivitas pembelajaran 

dapat diukur secara lebih 

komprehensif. Motivasi 

belajar sebagai variabel 

moderator dianggap dapat 

memberikan pemahaman 

lebih mendalam mengenai 

bagaimana model 

pembelajaran yang dikaji 

memengaruhi hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. 
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9. (Laili, 2019) Perbandingan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Snowball 

Throwing Dan Talking 

Stick Terhadap Hasil 

Belajar Matematika 

Pada Siswa Kelas VII 

MTS NW Putri 

Narmada Tahun Ajaran 

2018/2019. 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan thitung sebesar 

2.293 dan ttabel sebesar 1.675 

dengan dk = 50 dan α = 

0,05. Sehingga disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel dan 

menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar 

siswa yang menggunakan 

model Snowball Throwing 

dan Talking Stick. Rata-rata 

hasil belajar siswa yang 

menggunakan model 

Snowball Throwing sebesar 

79,64 dan rata-rata hasil 

belajar siswa yang 

menggunakan model 

Tallking Stick sebesar 

74,64. Sehingga 

disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang 

menggunakan model 

Snowbal Throwing lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang 

diajar dengan midel Talking 

Stick. Dengan demikian H₀ 

ditolak dan H₁ diterima 

sehingga terdapat perbedaan 

hasil belajar pada penerapan 

kedua model yang dikaji. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Talking 

Stick. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Talking Stick 

terdapat model Snowball 

Throwing yang dikaji. 

Sedangkan pada penulis 

terdapat juga model Make a 

Match yang akan diteliti. 

Selain itu tempat penelitian 
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yang berbeda, dalam 

penelitian ini dilaksanakan 

di MTS, sedangkan penulis 

menjadikan SMA sebagai 

tempat penelitian. 

 

Kebaharuan : 

Penulis merasa penting 

untuk menambahkan 

variabel moderator berupa 

motivasi belajar, yang 

diyakini memiliki peran 

signifikan dalam 

mempengaruhi hubungan 

antara model pembelajaran 

dengan hasil belajar. 

Dengan adanya variabel ini, 

interaksi antara model 

pembelajaran dan hasil 

belajar diharapkan dapat 

terlihat lebih jelas. Motivasi 

belajar sebagai variabel 

moderator diperkirakan 

mampu memberikan 

wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai 

bagaimana model 

pembelajaran yang diteliti 

memengaruhi hasil belajar 

siswa secara keseluruhan. 

10. (Purwati dkk., 

2018) 

Perbedaan Pengaruh 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Talking 

Stick Dan Tipe Role 

Playing Terhadap 

Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Kognitif Siswa 

(Penelitian Pada Sub 

Konsep Sistem Ekskresi 

Manusia di Kelas XI 

SMAN 1 Ciamis). 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan dilakukan analisis data 

statistik menggunakan uji t 

dua beda rata-rata, terdapat 

perbedaan signifikan dalam 

pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick dan Role 

Playing terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. Hal 

ini terlihat dari thitung > ttabel 

(4,66 > 1,99), yang 

menunjukkan perbedaan 

signifikan antara kedua 

kelas eksperimen. N-gain 

hasil belajar setelah 

perlakuan dengan model 

Talking Stick mencapai rata-

rata 70,42%, termasuk 

kategori tinggi, sedangkan 

rata-rata N-gain untuk 

model Role Playing adalah 
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67,26%, masuk dalam 

kategori sedang. sehinggan 

disimpulkan bahwa hasil 

belajar yang menggunakan 

model Talking Stick lebih 

tinggi ddibandingan hasil 

belajar yang memggunakan 

model Role Playing. 

 

Persamaan : 

Sama-sama 

membandingkan serta 

meneliti model 

pembelajaran yang 

berkaitan dengan hasil 

belajar dengan satu variabel 

yang sama yaitu Talking 

Stick. 

 

Perbedaan : 

Terdapat perbedaan satu 

model pembelajaran yang 

diteliti. Pada penelitian ini 

selain model Talking Stick 

terdapat model Role Playing 

yang dikaji. Sedangkan pada 

penulis terdapat juga model 

Make a Match yang akan 

diteliti. Selain itu tempat 

penelitian yang berbeda 

oleh peneliti dengan yang 

akan dilaksanakan oleh 

penulis.  

 

Kebaharuan : 

Menambahkan variabel 

moderator berupa motivasi 

belajar dapat memberikan 

wawasan baru dalam 

penelitian ini. Variabel ini 

diyakini mampu 

memengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dan 

terikat secara signifikan. 

Dengan memperhitungkan 

motivasi belajar, diharapkan 

interaksi antara model 

pembelajaran dan hasil 

belajar dapat terlihat lebih 

jelas. Hal ini akan 

membantu dalam mengukur 

dampak dari masing-masing 

model terhadap efektivitas 
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pembelajaran secara lebih 

mendalam. Melalui 

pendekatan ini, pemahaman 

mengenai pengaruh model 

pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa akan menjadi 

lebih mendalam. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Pendidikan menurut UU SIDIKNAS No. 20 Tahun 2003 (dalam Alpian dkk., 

2019) merupakan suatu usaha yang disusun secara sadar dan sistematis guna 

menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran di mana peserta didik dapat 

aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam proses ini, guru memegang 

peranan cukup penting agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Dan 

keberhasilan tujuan pendidikan sangat bergantung pada efektivitas proses 

pembelajaran, yang dapat diukur melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar 

tersebut dijadikan sebagai indikator untuk mencerminkan seberapa baik proses 

pembelajaran berlangsung. Jika hasil belajar siswa baik, maka pembelajaran 

dianggap efektif dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Sebaliknya, jika hasil 

belajar kurang memuaskan, maka terdapat kekurangan dalam proses 

pembelajaran yang perlu diperbaiki.  

 

Salah satu aspek utama yang harus diperhatikan guru guna menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif sehingga berdampak pada hasil belajar yang 

baik ialah dengan memilih dan menerapkan metode atau model pembelajaran 

yang tepat. Metode ataupun model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

kelas mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 

yang mana hal tersebut akan berdampak pada perolehan hasil belajar yang 

memuaskan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mata 

Pelajaran ekonomi di SMA Gajah Mada Bandar Lampung selama ini adalah 

metode ceramah. Metode tersebut kurang efektif dalam memotivasi siswa untuk 

belajar, dikarenakan penerapannya masih berpusat pada guru (teacher center). 

Akibatnya siswa cenderung pasif dalam proses belajar, hal ini terlihat dari 

minimnya siswa yang bertanya atau menjawab pertanyaan terkait materi yang 
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dibahas, tidak sedikit siswa yang memilih untuk mengorbol dengan teman 

dibandingkan mendengarkan penjelasan materi oleh guru, siswa juga kurang 

memanfaat waktu luang untuk belajar dan mengulang materi yang sudah 

dibahas serta tidak mengerjakan tugas secara mandiri.  

 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan mencapai hasil belajar yang 

optimal, perlu diterapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai. Model 

yang dipilih harus berpusat pada siswa, sehingga mendorong mereka untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dan salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan ialah model pembelajaran kooperatif. Menurut Tabrani 

& Amin, (2023) pembelajaran kooperatif menekankan aktivitas siswa untuk 

secara aktif bekerjasama dalam suatu kelompok. Dalam aktivitas tersebut siswa 

dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilannya, seperti menemukan 

dan memecahkan masalah, membuat keputusan, berpikir secara logis serta 

berkomunikasi dengan baik dalam kerja sama kelompok, sehingga penerapan 

model ini, dapat menjadi alternatif yang mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran ekonomi siswa kelas X SMA Gajah Mada 

Bandar Lampung, diantaranya yaitu model pembelajaran Talking Stick dan 

Make a Match.  

 

Model pembelajaran Talking Stick merupakan model pembelajaran yang 

menekankan  pembelajaran berbasis interaksi dan dan pengalaman. Penerapan 

model ini dilaksanakan secara berkelompok dengan memanfaatkan tongkat 

sebagai alat bantu utamanya. Model ini dirancang secara khusus untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa terhadap suatu materi dengan menguji 

kesiapan mereka dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Sehingga 

model ini sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, karena 

model ini mampu melatih keterampilan peserta didik dalam berbicara dan 

mengajak mereka untuk terus siap dalam situasi apapun (Wijayanto, 2019). 

Selain itu,  penelitian yang dilakukan oleh (Ovartadara dkk., 2022) menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran Talking Stick mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar, hal tersebut terjadi dikarenakan penerapan 
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model ini bersifat menyenangkan dan tidak membuat siswa merasa jenuh 

sehingga berdampak pada kegiatan peserta didik yang lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Apabila siswa sudah merasa nyaman dan senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran, maka motivasi nya untuk belajar akan 

meningkat dan hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang lebih 

optimal.  

 

Model pembelajaran Make a Match merupakan strategi pembelajaran yang 

dirancang secara khusus guna membangun pengetahuan siswa melalui interaksi 

aktif dengan lingkungan dan pengalaman belajarnya. Melalui aktivitas 

permainan mencocokan kartu, model ini mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar. Menurut Nur Azizah dkk., (2022) penerapan model Make 

a Match dianggap efektif dalam mengatasi berbagai permasalahan yang ada 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan, model ini memiliki 

keunggulan dalam mendorong kerjasama yang dinamis, baik dalam lingkup 

bekelompok maupun secara individu sehingga hal tersebut akan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam mencapai prestasi belajar yang lebih 

baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nining dkk., (2015), 

dimana penerapan model pembelajaran Talking Stick berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa dan juga lebih efektif jika dibandingan dengan 

metode pembelajaran konvesional. Hal tersebut dikarenakan, model ini mampu 

melatih siswa untuk dapat menghafal dan memahami materi pembelajaran 

dengan cara yang menyenangkan, meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

baik secara kognitif maupun fisik, serta berorientasi pada aktivitas 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa yang  

motivasi belajarnya tinggi akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula, hal 

tersebut dikarenakan motivasi menjadi pendorong untuk pencapaian hasil 

belajar yang lebih optimal (Fernando dkk., 2024). 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti dapat menggambarkannya pada 

sebuah kerangka piker sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Hipotesis  

 

Berdasarkan Kerangka Pikir yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti 

dapat menarik hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi antara siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model Make a Match. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi, sedang dan rendah. 

3. Rata-rata asil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Make a Match pada siswa yang motivasi belajarnya tinggi. 

4. Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran Talking Stick lebih tinggi dibandingkan hasil belajar 

ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Make a Match pada siswa yang motivasi belajarnya sedang. 

5. Rata-rata   hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan hasil belajar ekonomi siswa 

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Make a Match 

pada siswa yang motivasi belajarnya rendah.  

6. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 

Metode penelitian merupakan suatu susunan cara yang terstruktur dan 

sistematis dalam mengumpulkan dan menganalisis data serta 

mempresentasikan hasilnya. Menurut Sahir, (2022:1) metode penelitian ialah 

keseluruhan aktivitas dalam meneliti kebenaran suatu studi penelitian, yang 

diawali dengan gagasan pemikiran yang membentuk rumusan masalah sehingga 

melahirkan hipotesis awal dengan dibantu melalui persepsi penelitian 

terdahulu, sehingga suatu penelitian dapat digarap dan dianalisis yang pada 

akhirnya tercipta suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini, akan menggunakan 

metode penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan komparatif atau 

analisis komparatif. 

 

Metode penelitian quasi eksperimen merupakan metode penelitian yang 

melibatkan paling tidak sedikitnya dua kelompok, satu kelompok sebagai 

kelompok eksperimen dan satu lainnya sebagai kelompok kontrol (Kholiyah 

dkk., 2023). Sesuai dengan variabel dan tujuan yang hendak dicapai yaitu 

meneliti serta menemukan perubahan dan pengaruh dari suatu perlakuan 

tertentu terhadap yang lain pada kondisi tertentu, yang di mana variabel-

variabel lain juga dapat mempengaruhi proses eksperimen maka  penelitian ini 

berjenis penelitian Quasi Eksperimen. Pendekatan komparatif merupakan jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui jawaban secara mendasar atas 

suatu sebab dan akibat dari munculnya fenomena tertentu. Pendekatan ini 

bersifat membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel 

tertentu pada dua sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda (Zayu 

dkk., 2023). Pendekatan ini dipilih peneliti, karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yang hendak mengetahui perbedaan suatu variabel, yaitu hasil belajar 
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ekonomi siswa yang mendapat perlakuan yang berbeda yaitu penerapan model 

belajar Talking Stick dan Make a Match.  

 

 

 

1. Desain Eksperimen 

 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Desain 

Eksperimen Faktorial (Factorial Experimental Design). Pemilihan desain ini 

didasarkan pada kesesuaian judul penelitian, karena terdapat variabel 

moderator yaitu motivasi belajar yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

jalannya proses eksperimen. Menurut Pratiwi (dalam Susrini, 2021) desain 

factorial merupakan modifikasi dari desain true-experimental, desain ini 

memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator/atribut yang dapat 

mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen. Desain 

eksperimen yang digunakan adalah desain faktor 2x3. Desain faktor 2x3 ini 

disesuaikan karena adanya perlakuan dua model pembelajaran yaitu model 

Talking Stick (X₁) dan model Make a Match (X₂) Pada dua kelas yaitu X.4 

dan X.5 atau kelas eksperimen Talking Stick (X₁) dan kelas kontrol Make a 

Match (X₂). Pengambilan sampel siswa menggunakan teknik Simple 

Random sampling yaitu dengan mengundi seluruh kelas X untuk diambil 

sampel dalam penelitian ini. Dikarenakan, dari kedua kelas yaitu X.4 dan 

X.5 memiliki kriteria yang sama. Masing-masing kelas juga mempunyai 

Motivasi Belajar (Z) sebagai variabel moderator dengan tiga level/tingkat 

yaitu motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

Berikut ini tampilan penjelasan Desain Faktorial 2x3 sebagai desain 

eksperimen penelitian ini : 

 

Tabel 4. Desain Eksperimen Faktorial 2x3 

 

 

            Faktorial Desain 

 

2x3 

Model Eksperimen 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Motivasi Belajar (Z) Model Talking 

Stick (X₁) 

Model Make a Match 

(X₂) 

Tinggi (Z₁) X₁Z₁ X₂Z₁ 

Sedang (Z₂) X₁Z₂ X₂Z₂ 

Rendah (Z₃) X₁Z₃ X₂Z₃ 

 

 

Dalam penelitian ini, desain penelitian factorial 2x3 digunakan peneliti 

karena bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas perlakuan dua model 

pembelajaran yaitu Talking Stick dan Make a Match dengan tujuan utama 

yaitu membandingkan masing-masing dampak kedua model tersebut 

terhadap Hasil Belakjar Ekonomi (Y) serta menguji ada tidaknya perbedaan 

hasil belajar antara perlakuan keduanya. Motivasi Belajar (Z) berperan 

sebagai moderator yang dapat memengaruhi hasil selama proses eksperimen 

berlangsung. Setiap tahapan proses penelitian eksperimen dirancang secara 

sistematis dan terstruktur, karena keseluruhan tahapan eksperimen tersebut 

yang akan menjadi prosedur eksperimen selama berlangsungnya proses 

penelitian sampai diperolehnya data-data penelitian yang siap diujikan 

keilmihannya melalui uji analisis statistik. 

 

 

 

2. Prosedur Eksperimen 

 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 

Pra Penelitian, Tahap Perencanaan dan Tahap Pelaksanaan. Berikut 

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini : 
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Tabel 5. Prosedur Penelitian Quasi Eksperimen 

 

 

PROSEDUR EKSPERIMEN 

1. Pra Penelitian 2. Tahap Perencanaan 

a. Peneliti menyiapkan surat 

izin penelitian pendahuluan 

ke sekolah tempat 

dilaksanakannya penelitian. 

b. Menyerahkan surat izin pra 

penelitian yang sudah 

ditanda tangani dan dicap 

oleh pihak kampus kepada 

sekolah. 

c. Melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran 

ekonomi serta observasi 

langsung di kelas untuk 

mengidentifikasi 

permasalahan yang ada di 

sekolah, mengetahui sistem, 

strategi, model dan metode 

apa yang diterapkan guru 

pada saat mengajar serta 

untuk mengetahui jumlah 

kelas yang akan menjadi 

populasi dan kemudian 

digunakan sebagai sampel 

dalam penelitian.  

d. Setelah melakukan 

wawancara kepada guru dan 

observasi langsung di kelas, 

peneliti juga melaksanakan 

wawancara tidak terstruktur 

kepada beberapa siswa 

untuk memperoleh 

infromasi tambahan 

mengenai proses 

pembelajaran dan kesan 

siswa terhadap model dan 

strategi pembelajaran yang 

diterapakan guru selama 

proses pembelajaran. 

e. Menetapkan sampel 

penelitian yang dilakukan 

dengan Teknik cluster 

random sampling, yaitu 

a. Membuat dan Menyusun 

Modul Ajar (MA) yang 

akan dipakai pada kelas 

kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Menyiapakan lembar post 

test kepada siswa untuk 

mengukur hasil belajar 

yang diperoleh setelah 

diterapkannya kedua model 

pembelajaran. 

c. Menyiapkan instrument 

berupa angket untuk 

mengukur motivasi belajar 

siswa setelah diberikan 

perlakuan.  
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pengambil sampel yang 

dilakukan secara acak 

berdasarkan kelompok yang 

sudah ada, bukan pada 

individu. Kemudian 

menentukan kelas 

eksperimen dan kontrol 

serta memberikan 

perlakuan berbeda antar 

kelas. Dari hasil 

pengundian diperoleh kelas 

X.4 sebagai kelas 

eksperimen  di mana 

pembelajarannya akan 

menggunakan model 

belajar Talking Stick dan 

kelas X.5 sebagai kelas 

kontrol yang 

pembelajarannya akan 

menggunakan model 

pembelajaran Make a 

Match.  

f. Melakukan wawancara 

akhir kepada guru untuk 

mengetahui antusiasme 

siswa selama proses 

pembelajaran dan 

tanggapan guru mengenai 

hasil belajar yang diperoleh 

siswa selama mehikuti 

proses pembelajaran. 

Setelah itu peneliti meminta 

izin untuk mengadakan 

penelitian lanjutan 

mengenai permasalahan 

yang sudah peneliti 

identifikasi berdasarkan 

hasil wawancara dan 

observasi, sehingga 

nantinya dapat ditemukan 

solusi atas permasalahan 

yang ada. 
g. Setelah mendapat izin dari 

guru untuk mengadakan 

penelitian lanjutan dan 

menentukan kelas 

eksperimen dan kelas 

kontrol, peneliti kemudian 
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membuat instrument berupa 

angket sebagai tolak ukur 

motivasi belajar siswa 

sebelum adanya perlakuan..  

h. Melakukan dokumentasi di 

setiap tahapan pra 

penelitian termasuk hasil 

belajar siswa guna 

melengkapi data-data 

sebagai data primer 

penelitian. 

i. Peneliti mengumpulkan 

data-data yang sudah di 

didapatkan dari penelitian 

pendahuluan, lalu membuat 

proposal dan setelah itu 

melaksanakan seminar 

proposal.  

3. Tahap Perencanaan 

Kelas Eksperimen X.4 Model 

Pembelajaran Talking Stick 

Kelas Kontrol X.5 Model 

Pembelajaran Make a Match 

1) Pembukaan 1) Pembukaan 

a. Guru memberikan salam 

pembuka dan mengajak 

siswa untuk berdoa, setelah 

itu guru mengevek kesiapan 

dan absesnsi siswa. 

b. Guru menyampaikan 

beberapa tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

kompetensi yang harus 

dicapai dan menyampaikan 

model serta sarana 

pembelajaran apa yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

a. Guru memberikan salam 

pembukan dan mengajak 

siswa untuk berdoa, setelah 

itu guru mengecek kesiapan 

dan absensi siswa. 

b. Guru menyampaikan 

beberapa tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

komptensi yang harus 

dicapai siswa, serta 

menjekaskan model dan 

sarana pembelajaran yang 

akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2) Inti 2) Inti 

a. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan ice breaking 

sebelum memulai 

pembelajaran guna 

meningkat antusias dan 
memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b. Guru melakukan apersepsi 

mengenai materi yang telah 

dipelajari di pertempuan 

sebelmunya, dan 

a. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan ice breaking 

sebelum memulai 

pembelajaran guna 

meningkat antusias dan 
memotivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

b. Guru melakukan apersepsi 

terkait materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya, dan 
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menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari. 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model 

Talking Stick, kemudian 

dilanjutkan dengan 

menyampaikan materi 

pokok. 

d. Setelah sesi penyampaian 

materi, guru membentuk 

siswa menjadi 6 kelompok, 

menjelaskan tahapan model 

Talking Stick dan memberi 

waktu dan kesempatan 

kepada masing-masing 

kelompok untuk berdiskusi 

dan memahami materi yang 

telah dipelajari selama dari 

waktu yang telah 

ditentukan. 

e. Setelah waktu habis, guru 

meminta setiap perwakilan 

kelompok membentuk 

lingkaran dan anggota 

kelompok lainnya berada di 

belakang perwakilan 

kelompoknya. 

f. Setelah itu, guru 

memberikan tongkat 

kepada siswa untuk digilir 

sambil diiringi musik. 

Ketika musik dihentikan, 

siswa yang memegang 

tongkat terakhir harus 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

g. Guru mempersilahkan 

anggota kelompok lainnya 

untuk membamtu 

memberikan jawaban jika 

rekannya tidak bisa 
menjawab pertanyaan. 

Kegiatan tersebut dilakukan 

secara berulang sampai 

seluruh kelompok 

mendapat 

kesempatan/giliran untuk 

menyampaikan topik atau 

materi yang akan dipelajari. 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan 

menggunakan model Make 

a Match, kemudia 

dilanjutkan dengan 

menyampaikan materi 

pokok. 

d. Setelah sesi penyampaian 

materi, guru membentuk 

siswa menjadi 6 kelompok, 

kemudian menjelaskan 

tahapan model 

pembelajaran Make a 

Match kepada siswa. 

e. Guru memberikan kartu 

yang berisi pertanyaan dan 

jawaban kepada masing-

masing kelompok. Lalu 

mempersilahkan mereka 

untuk mampu mencocokan 

kartu yang sesuai dengan 

batas waktu yang telah 

ditentukan.  

f. Setelah setiap kelompok 

berhasil mencocokan kartu 

tersebut, mereka harus 

menempelkannya pada 

lembar presentasi yang 

telah di sediakan.  

g. Kemudian, guru menilai 

setiap kelompok yang lebih 

cepat dan tepat dalam 

mengerjakanan tugas 

kelompok dan yang lebih 

baik dalam 

mempresentasikan hasil 

kerjanya. kelompok siswa 

yang lain diminta untuk 

memperhatikan dan 

memberi tanggapan 
mengenai ketepatan 

presentasi tersebut. 

h. Guru memberikan 

konfirmasi mengenai 

kebenaran dan kesesuaian 

kartu pertanyaan dan 
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menjawab pertanyaan dari 

guru. 

h. Guru memberikan penilaian 

terhadap hasil dari masing-

masing kelompok. 

i. Guru memberikan reward 

terhadap kelompok yang 

mendapatkan point terttingi. 

j. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilalui dan 

memberikan apresiasi 

kepada siswa yang telah 

mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. 

k. Setelah itu, guru 

memberikan sebuah lembar 

kerja peserta didik (LKPD) 

kepada setiap kelompok 

siswa untuk mengukur 

sejauh mana siswa 

memahami materi yang 

telah dipelajari. 

jawaban dari kelompok 

yang melakukan presentasi. 

Kegiatan tersebut dilakukan 

secara berulang sampai 

seluruh pasangan 

berkesempatan 

mempresentasikan hasil 

kerjanya.  

i. Guru mengajak siswa untuk 

melakukan refleksi bersama 

atas kegiatan pembelajaran 

yang telah dilalui. Serta 

memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berhasil 

menemukan dan 

mempresentasikan materi 

dari kartu yang mereka 

dapat. 

j. Setelah itu, guru 

memberikan sebuah lembar 

kerja peserta didik (LKPD) 

kepada setiap kelompok 

siswa untuk mengukur 

sejauh mana siswa 

memahami materi yang 

telah dipelajari. 

3) Penutup 3) Penutup 

a. Guru meminta salah satu 

siswa untuk dapat 

menyimpulkan materi 

pembelajaran hasi ini. 

b. Guru meminta pendapat 

siswa terkait pembelajaran 

hari ini dengam 

menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick 

sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan 

penugasan kepada siswa 

untuk memperlajari materi 

yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya, 

sehingga akan diulas 

bersama pada pertemuan 

selanjutnya. 

d. Sebelum menutup 

pembelajaran. Guru 

a. Guru meminta salah satu 

siswa untuk dapat 

menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

b. Guru meminta pendapat 

siswa terkait pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

dengan model Make a 

Match sebagai evaluasi 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan 

penugasan kepada siswa 

untuk mempelajari materi 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya, 
sehingga akan diulas 

bersama pada pertemuan 

kedepan. 

d. Sebelum menutup 

pembelajaran. Guru 

memberikan motivasi 
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memberikan motivasi 

kepada peserta didik agar 

selalu giat belajar, dilanjut 

dengan melakukan ice 

breaking sebagai penutup 

pembelajaran agar siswa 

merasa selalu antusias 

mengikuti pembelajaran. 

e. Guru dan siswa berdoa 

bersama sebagai tanda 

berakhirnya pembelajaran  

yang telah dilaksanakan.  

kepada siswa agar selalu 

giat belajar, dilanjut dengan 

melakukan ice breaking 

sebagai penutup agar siswa 

merasa selalu antsuai dalam 

mengikuti pembelajaran. 

e. Guru dan siswa berdoa 

bersama sebagai tanda 

berkahirnya pembelajaran 

yang telah dilaksanakan.  

 

 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi dalam penelitian merupakan area generalisasi yang di dalamnya 

terdapat subjek/ojek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang 

dipilih oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga memungkinkan penarikan 

Kesimpulan dalam proses penelitian, Sugiyono (dalam Suriani dkk., 2023). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS Gajah 

Mada Bandar Lampung, yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 

keseluruhan 261 siswa. 

 

Tabel 6. Data Jumlah Siswa Kelas X SMAS Gajah Mada Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. X.1 39 Siswa 

2. X.2 39 Siswa 

3. X.3 39 Ssiwa 

4. X.4 33 Siswa 

5. X.5 34 Ssiwa 

6. X.6 38 Ssiwa 

7. X.7 39 Ssiwa 

Total Populasi 261 Siswa 

Sumber : Data Tata Usaha SMA Gajah Mada Bandar Lampung. 
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2. Sampel 

 

Menurut Sugiyono (dalam Suriani dkk., 2023) Sampel merupakan bagian 

dari populasi yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Segala 

infromasi yang di dapat dari sampel akan ditarik kesimpulan yang nantinya 

akan mewakili keseluruh dari populasi yang ada. Pada penelitian ini, 

pengambilan sampel menggunakan Teknik simple random sampling yang 

berarti sampel diambil secara acak dari populasi tanpa mempertimbangkan 

strata populasi. Dari hasil pengundian diperoleh sampel dalam penelitian 

ini, yaitu kelas X.4 dengan jumlah siswa sebanyak 33 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang dimana saat pembelajaran akan diberikan perlakuan 

dengan Model belajar Talking Stick. Kemudian kelas X.5 dengan jumlah 

siswa sebanyak 34 siswa sebagai kelas kontrol yang dimana saat 

pembelajaran akan diberi perlakuan dengan Model belajar Make a Match.  

 

 

 

C. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang berbentuk atribut atau 

karakteristik dari orang, obejek ataupun aktivitas yang memiliki variasi tertentu 

dan dipilih oleh peneliti untuk dipelajari. Dengan mempelajari variabel tersebut, 

peneliti akan memperoleh berbagai infromasi yang kemudia dapat digunakan 

dalam menyimpulkan sesuatu, Sugiyono (dalam Aridiyanto & Penagsang, 

2022). Dalam pemelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas 

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel moderator. 

 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Agustian dkk., 2019). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independent) yaitu Model Belajar 

Talking Stick(X₁) dan Model Belajar Make a Match(X₂).  

 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel Terikat atau dependent variabel merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari hadirnya variabel bebas 
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(Agustian dkk., 2019). Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah Hasil 

Belajar (Y). 

 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator merupakan variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antar variabel bebas dan terikat. Variabel ini juga 

dapat disebut sebagai variabel kontigensi (Puranamasari, 2022). Variabel 

moderator dalam penelitian ini adalah motivasi belajar. Diduga bahwa 

motivasi belajar merupakan faktor yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas yaitu model belajar Talking 

Stick dan Make a Match dengan variabel terikat yaitu Hasil Belajar.  

 

 

 

D. Defisini Konseptual dan Operasional Variabel 

 

1. Definisi Konseptual Variabel 

 

a. Hasil Belajar Ekonomi (Y) 

Hasil belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa melalui 

proses pengalaman belajar yang ditempuh. Pencapaian ini 

mencerminkan seberapa besar usaha siswa dalam belajar, semakin besar 

usaha yang dilakukan, semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 

Oleh sebab itu, hasil belajar dijadikan sebagai tolak ukur untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menguasai materi 

yang telah diajarkan selama proses pembelajaran. 

 

b. Model Belajar Talking Stick (X₁) 

Model belajar Talking Stick merupakan strategi pembelajaran yang 

menggunakan alat berupa tongkat sebagai sarana pembelajaran. Dalam 

penerapannya model ini dapat menciptakan lingkungan dan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, model ini juga 

efektif untuk menguji kesiapan siswa dalam menguasai materi 

pembelajaran, melatih siswa berpikir cepat serta melatih kepercayaan 

diri siswa untuk berani menyampaikan pendapat.  
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c. Model Belajar Make a Match (X₂) 

Model belajar Make a Match merupakan strategi pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Melalui aktivitas berupa pencocokan kartu yang berisi pertanyaan di 

satu sisi dan jawaban di sisi lain, model ini mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif dan dinamis. Model ini juga mampu 

meningkatkan interaksi siswa untuk berkolaborasi dalam belajar serta 

mangasah kemampuan mereka untuk berpikir secara cepat dan tepat.  

 

d. Motivasi Belajar (Z) 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang timbul dalam diri siswa 

untuk melakukan segala usaha demi mencapai prestasi belajar yang 

diharapkan. Motivasi ini bisa bersumber dari faktor internal seperti 

minat atau tujuan pribadi, maupun dari faktor eksternal seperti 

lingkungan serta suasana belajar yang mendukung. Motivasi belajar 

penting untuk dimiliki setiap siswa, karena dapat dijadikan sebagai 

penentu arah siswa dalam melakukan tindakan yang tepat guna 

mencapai hasil belajar yang memuaskan.  

 

 

 

2. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk yang dijelaskan secara 

konkret mengenai bagaimana sebuah variabel akan diukur atau diamati 

dalam suatu penelitian. Definisi ini berisi langkah-langkah atau indikator 

yang akan digunakan untuk menggambarkan variabel secara jelas dan 

terukur. Sehingga memungkinkan variabel tersebut dapat ditafsirkan, 

dianalisis serta diuji secara empiris guna mendapatkan hasil penelitian yang 

akurat. Berikut Definisi Operasional Variabel pada penelitian ini :  
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Tabel 7. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

 

Variabel Indikator Pengukuran 

Variabel 

Skala 

Hasil Belajar 

Ekonomi (Y) 

Hasil tes formatif 

mata Pelajaran 

ekonomi yang 

meliputi beberapa 

tingkatan dalam aspek 

kognitif.  

(Ricardo & Meilani, 

2017) 

Instrument tes 

pilihan ganda 

mata Pelajaran 

ekonomi 

Skala 

Interval 

Model Talking 

Stick (X₁) 

1. Memahami dan 

memperhatikan 

penjelasan guru 

pada saat 

menyampaikan 

materi 

pembelajran.  

2. Mampu 

mendengaarkan 

serta menghargai 

pendapat teman. 

3. Mampu 

mengembangkan 

ide/gagasan 

dalam kelompok. 

4. Berdiskusi 

dengan 

kelompok. 

5. Berani 

mengemukakan 

pendapatnya. 

6. Mampu 

mengingat serta 

menyampaiakan 

point penting dari 

materi yang 

sudah dipelajari. 

(Wulandari, 

2016) 

Instrument tes 

pilihan ganda 

mata Pelajaran 

ekonomis 

Skala 

Interval 

Model Make a 

Match (X₂) 

1. Menumbuhkan 

rasa percaya diri 

dalam bertaanya 

dan menjawab 

pertanyaan dari 

guru.  

Instrument tes 

pilihan ganda 

mata pelajaran 

ekonomi 

Skala 

Interval 
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2. Meningkatkan 

keterampilan 

siswa melalui 

aktivitas 

penyesuaian 

pasangan kartu 

dengan cepat dan 

tepat.  

3. Mampu 

berdiskusi dan 

bekerja sama 

dengan baik 

bersama rekan.  

4. Berani dan 

mampu 

mempresentasikan 

hasil kerjanya 

dengan baik.  

(Pertiwi, 2020) 

Motivasi 

Belajar (Z) 

1. Adanya hasrat 

untuk sukses 

2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan 

belajar 

3. Terciptanya 

aktivitas 

pembelajaran 

yang menarik 

4. Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

mendukung serta 

menyenangkan 

bagi siswa untuk 

belajar dengan 

baik 

5. Adanya 

penghargaan 

dalam belajar. 

(Djarwo, 2020) 

Instrumen 

angket motivasi 

belajar 

Skala 

Interval 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Berikut beberapa Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagao 

berikut : 

 

1. Wawancara 

Teknik wawancara ini dilakukan pada saat penelitian pendahuluan dengan 

cara tanya jawab langsung melalui guru mata Pelajaran Ekonomi dan siswa 

kelas 10 SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi mengenai situasi, kondisi serta kendala yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran di kelas, juga termasuk hasil belajar 

siswa dan metode ataupun model yang digunakan oleh guru. Wawancara 

dilakukan secara tidak terstruktur, tanpa pedoman maupun alat bantu rekam. 

 

2. Observasi 

Penggunaan Teknik observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung keseluruhan proses pembelajaran yang meliputi 

interaksi guru dan siswa di kelas, sehingga diperoleh informasi yang 

bermanfaat guna mengindentifikasi masalah yang ada, baik yang berkaitan 

dengan model pembelajaran yang dipakai maupun kondisi serta motivasi 

yang dimiliki siswa saat mengikuti kegiatan pembelajran.  

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendukung penyajian informarsi 

secara factual selama penelitian berlangsung. Data ini juga berfungsi 

sebagai bukti kuat dalam mendukung hasil penelitian. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi diperlukan untuk memperoleh data terkait jumlah siswa, hasil 

belajar siswa kelas X pada mata Pelajaran ekonomi serta data tambahan lain 

yang dapat mendukung proses penelitian. 

 

4. Angket (Kuesioner) 

Angket atau Kuesioner merupakan instrument yang terdiri dari sejumlah 

pertanyaan terkait indikator penelitian, bertujuan untuk memperoleh 

jawaban yang akan digunakan sebagai sumber dalam data penelitian. 

Sejumlah pertanyaan yang sudah dibuat akan diberikan kepada responden 

yang menjadi subjek penelitian. Angket yang diguanakan dalam penelitian 
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ini diperlukan untuk memperoleh data dari motivasi belajar siswa kelas X 

SMA Gajah Mada Bandar Lampung, baik pada saat penelitian pendahuluan 

maupun setelah penerapan model pembelajaran eksperimen.  

 

5. Eksperimen (dengan test) 

Penggunaan Teknik eksperimen dengan tes ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran menganai langkah-langkah pelaksanaan kedua model 

pembelajaran yang diterapkan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain 

itu kegiatan ini juga bertujuan untuk mengukur serta membandingkan 

efektivitas dua model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Pelaksanaan eksperimen melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model Talking Stick dan 

kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan model Make a Match. 

Setelah melalui proses pembelajaran, kedua kelas diberikan tes berbentuk 

pilihan ganda sebagai metode post-test untuk menilai pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Hasil test tersebut kemudian dianalisis 

untuk mengukur serta membandingkan pencapaian hasil belajar antara 

kedua kelas yang berbeda serta mengevaluasi efektivitas kedua model 

pembelajaran yang digunakan.  

 

 

 

F. Uji Persyaratan Instrumen  

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas ialah uji yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu 

alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur dalam penelitian. Sebuah 

instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat, 

(Rusman, 2023:23). Untuk menguji validitas instrument dalam penelitian 

ini digunakan metode korelasi product moment dengan cara 

mengkorelasikan skor tiap item pertanyaan dengan skor totalnya. Berikut 

rumus yang digunakan : 
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𝑟𝑥𝑦=

   𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)   

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2} . √{𝑁∑𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi anatara variabel X dan Y 

𝑁 = Jumlah sampel/responden 

∑𝑋𝑌 = Jumlah perkalian skor item dan skor total/hasil X.Y 

∑𝑋 = Jumlah skor item/butir soal 

∑𝑌 = Jumlah skor total 

∑𝑋2 = Jumlah skor item/butir soal kuadrat 

∑𝑌2 = Jumlah skor total kuadrat 

 

Pengujian validitas instrument menggunakan metode validitas korelasi 

product moment memiliki kriteria pengujian jika rhitung ˃ rtabel dengan taraf 

siginifikansi 0,05 dan n sampel yang diteliti, kesimpulannya alat 

ukur/instrument yang digunakan dinyatakan valid. Begitu juga sebaliknya, 

jika rhitung ≤ rtabel, maka kesimpulannya alat ukur/instrument penelitian yang 

digunakan dinyatakan tidak valid. (Rusman, 2023:24) 

 

a. Uji Validitas Intrumen Tes Hasil Belajar 

 

Untuk mengetahui validitas instrumen tes yang terdiri dari 30 butir soal 

pilihan ganda, maka pengujian dilakukan menggunakan Aplikasi SPSS 

Versi 25, dengan berdasar pada validitas korelasi Product Moment Carl 

Pearson dan dengan kriteria jika rhitung ˃ rtabel dengan α 0,05 maka 

kesimpulannya instrument dinyatakan valid dan jika sebaliknya, maka 

instrument dinyatakan tidak valid. Pada uji validitas ini, jumlah n 

sebanyak 35 responden, maka di dapat rtabel sebesar 0,334. Berikut ini 

disajikan tabel hasil uji validitas instrument tes : 
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Tabel 8. Hasil Uji Coba Validitas Instrument Tes 

 

 
Item 

Soal 

rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

1 -0,074 ˂ 0,334 Tidak Valid 

2 -0,275 ˂ 0,334 Tidak Valid 

3 0,568 ˃ 0,334 Valid 

4 0,458 ˃ 0,334 Valid 

5 0,481 ˃ 0,334 Valid 

6 -0,060 ˂ 0,334 Tidak Valid 

7 -0,140 ˂ 0,334 Tidak Valid 

8 0,285 ˂ 0,334 Tidak Valid 

9 0,241 ˂ 0,334 Tidak Valid 

10 0,556 ˃ 0,334 Valid 

11 0,022 ˂ 0,334 Tidak Valid 

12 0,530 ˃ 0,334 Valid 

13 0,481 ˃ 0,334 Valid 

14 -0,306 ˂ 0,334 Tidak Valid 

15 0,563 ˃ 0,334 Valid 

16 0,546 ˃ 0,334 Valid 

17 0,216 ˂ 0,334 Tidak Valid 

18 0,239 ˂ 0,334 Tidak Valid 

19 0,090 ˂ 0,334 Tidak Valid 

20 0,753 ˃ 0,334 Valid 

21 0,729 ˃ 0,334 Valid 

22 0,753 ˃ 0,334 Valid 

23 0,033 ˂ 0,334 Tidak Valid 

24 0,588 ˃ 0,334 Valid 

25 -0,425 ˃ 0,334 Tidak Valid 

26 0,011 ˂ 0,334 Tidak Valid 

27 0,604 ˃ 0,334 Valid 

28 0,438 ˃ 0,334 Valid 

29 0,238 ˂ 0,334 Tidak Valid 

30 0,458 ˃ 0,334 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25 Data 2025 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

dari 30 butir soal pilihan ganda yang diujikan, 15 butir soal yaitu nomor 

1,2,6,7,8,9,11,14,17,18,19,23,25,26 dan 29 dinyatakan tidak valid dan 

15 butir soal lainnya dinyatakan valid karena memenuhi kriteria 

pengujian validitas yaitu rhitung ˃  rtabel dengan α = 0,05.  Dari 30 soal yang 

telah diuji, maka 15 soal tersebut dapat digunakan untuk pengukuran 

hasil belajar, sementara 15 soal lainnya yang tidak valid dieliminasi.  
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b. Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 

 

untuk mengetahui validitas instrument angket yaitu motivasi belajar 

dengan 5 indikator yang terdiri dari 28 item pernyataan, hasil validitas 

diukur dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 didasarkan pada 

pengukuran validitas korelasi Product Moment Carl Pearson dimana 

kriterianya yaitu jika rhitung ˃ rtabel dengan α 0,05, maka kesimpulannya 

instrumen dinyatakan valid dan apabila sebaliknya maka tidak valid. 

Jumlah responden pada uji validitas instrument ini sebanyak 35 

responden, maka diperoleh rtabel sebanyak 0,334. Berikut hasil uji 

validitasnya : 

 

 

Tabel 9. Hasil Uji Coba Validitas Instrument Motivasi Belajar 

 

 
Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Simpulan 

1 0,211  ˂ 0,334 Tidak Valid 

2 0,130  ˂ 0,334 Tidak Valid 

3 0,080  ˂ 0,334 Tidak Valid 

4 0,481 ˃ 0,334 Valid 

5 0,516 ˃ 0,334 Valid 

6 0,512 ˃ 0,334 Valid 

7 0,703 ˃ 0,334 Valid 

8 0,568 ˃ 0,334 Valid 

9 0,396 ˃ 0,334 Valid 

10 0,837 ˃ 0,334 Valid 

11 0,704 ˃ 0,334 Valid 

12 0,337 ˃ 0,334 Valid 

13 0,557 ˃ 0,334 Valid 

14 0,586 ˃ 0,334 Valid 

15 0,341 ˃ 0,334 Valid 

16 0,787 ˃ 0,334 Valid 

17 0,624 ˃ 0,334 Valid 

18 0,709 ˃ 0,334 Valid 

19 0,433 ˃ 0,334 Valid 

20 0,601 ˃ 0,334 Valid 

21 0,541 ˃ 0,334 Valid 

22 0,068  ˂ 0,334 Tidak Valid 

23 0,611 ˃ 0,334 Valid 

24 0,562 ˃ 0,334 Valid 

25 0,573 ˃ 0,334 Valid 

26 0,372 ˃ 0,334 Valid 

27 0,443 ˃ 0,334 Valid 

28 0,013  ˂ 0,334 Tidak Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 25 Data 2025 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

dari 28 butir item yang diujikan, 5 butir item pernyataan pada nomor 

1,2,3,22 dan 28 dinyatakan tidak valid. Selain itu, terdapat 4 butir 

pernyataan lainnya, yaitu nomor 9, 12, 15, dan 26, yang memiliki nilai 

rhitung mendekati rtabel, sehingga juga dinyatakan tidak valid. Sehingga,  

hanya terdapat 19 item pernyataan yang valid, karena item tersebut 

memenuhi kriteria rhitung ˃  rtabel dengan α 0,05. Dengan demikian, 19 item 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur motivasi belajar. Sementara 

9 item yang tidak valid dieliminasi. 

 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menunjukan 

sejauh mana alat ukur itu dapat dipercaya atau diandalkan. Alat ukur 

dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan sebuah hasil yang sama 

meskipun dilakukan pengujian secara berulang di waktu yang berbeda.  

 

Dalam penelitian ini, jenis uji reliabilitas yang dipakai adalah uji reliabilitas 

dengan Alfa Cronbach, hal tersebut dikarenakan alternatif jawaban yang 

tersedia dalam instrument terdiri dari tiga atau lebih pilihan baik ganda 

maupun essay, (Rusman, 2023:28). Berikut rumus yang digunakan : 

 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −

Σ𝜎2
𝑏 

𝜎²𝑡
] 

 

Keterangan : 

𝑟11 = Reliabilitas Instrument 

K = Banyaknya item/butir pertanyaan 

Σ𝜎²𝑏 = Jumlah varians butir 

Σ²𝑡 = Varians Total 

 

Kriteria pengujiannya dengan membandingkan rhitung (Alpha Cronbach) dan 

rtabel (Tabel korelasi product moment), apabila rhitung ˃ rtabel dengan taraf 
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signifikansi 0,05 atau sig=0,05, maka alat ukur instrument tersebut 

dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya jika nilai rhitung ˂ rtabel maka 

instrument tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

Untuk mengetahui tingkat reliabel suatu instrument, dapat dilihat dengan 

table interprestasi koefisien r sebagai berikut : 

 

 

Tabel 10. Interprestasi Tingkat Koefisien r 

 

 

Koefisien r  Reliabilitas  

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah  

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : (Rusman, 2023:119) 

 

 

 

a. Uji Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar 

 

Untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen tes, digunakan aplikasi 

SPSS versi 25 terhadap 35 responden. Berdasarkan hasil pengujian, 

didaptkan hasil reliabilitas butir soal sebagai berikut : 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Test Hasil Belajar 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.884 15 

Sumber : Pengolahan Data 2025 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, diperoleh nilai 

Cronbanch’s Alpha sebesar 0,884 sehingga berada pada rentang 

koefisien r 0,8000 – 1,0000, hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 

reliabilitas instrumen tes sangat tinggi. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 

 

Beradasarkan analisis SPSS 25, berikut hasil uji reliabilitas pada 

instrumen angket motivasi belajar : 

 

 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Instrument Motivasi Belajar 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 19 

Sumber : Pengolahan Data 2025 
 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, diperoleh nilai 

Cronbanch’s Alpha sebesar 0,904 sehingga berada pada rentang 

koefisien r 0,8000 – 1,0000, hal tersebut menunjukan bahwa tingkat 

reliabilitas instrumen angket sangat tinggi.  

 

 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat kesukaran soal adalah ukuran yang digunakan untuk mengtahui 

sejauh mana suatu butir soal dapat dijawab dengan benar oleh responden. 

Suatu soal dikatakan baik, apabila memiliki tibgkat kesukaran yang 

proposional, yaitu soal tidak terlalu mudah juga tidak terlalu sulit, Arifin 

(dalam Ardhani, 2020). Untuk menguji tingkat kesukaran soal pada tes yang 

digunakan dalam penelitian ini, digunakan rumus sebagai berikut : 

 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan : 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes 
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Terdapat beberapa kriteria dalam menafasirkan atau mengklasifikasikan 

indeks kesukaran, kriteria tersebut terlihat pada table berikut : 

 

 

Tabel 13. Daftar Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

 

 

Besarnya P Interprestasi 

0,00 – 0,30 Soal dikategorikan Sukar 

0,31 – 0,70 Soal dikategorikan Sedang 

0,71 – 1,00 Soal dikategorikan Mudah 

Sumber : (Magdalena dkk., 2021) 

 

 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS, dengan jumlah 

n = 35 responden dan 30 item soal, diperoleh bahwa 17 soal dalam kategori 

sedang dan 13 soal lainnya dalam kategori mudah. Yang mana setelah 

dikonsultasikan dengan daftar ketetntuan indeks kesukaran soal yang berada 

pada rentang 0,31 – 0,70 soal sedang, dan 0,71 – 1,00 soal mudah. Berikut 

disajikan tabel hasil uji tingkat kesukaran soal. 

 

 

Tabel 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

Butir Soal Indeks Kesukaran Kategori 

1 0,69 Sedang  

2 0,49 Sedang  

3 0,43 Sedang  

4 0,69 Sedang  

5 0,89 Mudah  

6 0,49 Sedang  

7 0,74 Mudah  

8 0,60 Sedang  

9 0,97 Mudah  

10 0,63 Sedang  

11 0,71 Mudah  

12 0,66 Sedang  
13 0,40 Sedang  

14 0,31 Sedang  

15 0,74 Mudah  

16 0,66 Sedang  

17 0,77 Mudah  

18 0,89 Mudah  
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19 0,71 Mudah  

20 0,71 Mudah  

21 0,77 Mudah  

22 0,71 Mudah  

23 0,77 Mudah  

24 0,63 Sedang  

25 0,66 Sedang  

26 0,97 Mudah  

27 0,69 Sedang  

28 0,63 Sedang  

29 0,63 Sedang  

30 0,60 Sedang  

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 

 

 

4. Daya Beda Soal 

 

Daya beda soal merupakan ukuran yang mampu menunjukan kemampuan 

suatu butir soal dalam membedakan kelompok responden yang tergolong 

pandai atau kurang pandai. Dalam instrument tes, daya beda soal penting 

untuk menilai kualitas butir soal dalam mengukur kemampuan atau 

pemahaman yang berbeda-beda antar responden. Berikut rumus yang 

digunakan dalam mencari daya beda soal : 

 

D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 - 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 - 𝑃𝐵 

Keterangan : 

D = Besarnya daya beda yang dicari 

𝐵𝐴 = Jumlah siswa menjawab benar dari kelompok atas 

𝐽𝐴 = Jumlah siswa/ peserta dari kelompok atas 

𝐵𝐵 = Jumlah siswa menjawab benar dari kelompok bawah 

𝐽𝐵 = Jumlah siswa/peserta dari kelompok bawah 

𝑃𝐴 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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Berikut adalah interpretasi indeks daya pembeda butir soal : 

 

Tabel 15. Interpretasi indeks Daya Pembeda Butir 

 

 

Daya Pembeda Klasifikasi Interpretasi 

0,70 – 1,00 Excellent  Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Good (Baik) Baik 

0,20 – 0,39 Statisfactory (Memuaskan) Cukup 

0,00 – 0,19 Poor (Lemah) Jelek  

Bertanda Negatif  Direvisi/Dibuang 

Sumber : (Magdalena dkk., 2021) 

 

 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis Daya Beda Soal menggunakan 

SPSS, diperoleh hasil yaitu 11 butir soal dalam kategori baik, 4 butir soal 

kategori cukup, 5 butir soal kategori jelek dan 10 butir soal bertanda negatif 

yang berarti soal harus direvisi atau tidak dapat digunakan. Berikut disajikan 

tabel hasil uji Daya Beda Soal : 

 

 

Tabel 16. Hasil Uji Daya Beda Soal 

 

 

Butir Soal Daya Beda Kategori 

1 - 0,196 Direvisi/dibuang 

2 -0,392 Direvisi/dibuang 

3 0,467 Baik 

4 0,258 Cukup 

5 0,411 Baik 

6 -0,191 Direvisi/dibuang 

7 -0,251 Direvisi/dibuang 

8 0,158 Jelek 

9 0,198 Jelek 

10 0,456 Baik 

11 -0,099 Direvisi/dibuang 

12 0,429 Baik 

13 0,286 Cukup 

14 -0,413 Direvisi/dibuang 
15 0,475 Baik 

16 0,447 Baik 

17 0,105 Jelek 

18 0,156 Jelek 

19 -0,032 Direvisi/dibuang 

20 0,693 Baik 
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21 0,669 Baik 

22 0,693 Baik 

23 -0,079 Direvisi/dibuang 

24 0,493 baik 

25 -0,521 Direvisi/dibuang 

26 -0,034 Direvisi/dibuang 

27 0,516 Baik 

28 0,279 cukup 

29 0,111 Jelek 

30 0,344 Cukup 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2025 

 
 

 

G. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Sebelumn dilakukannya pengujian hipotesis,, data yang telah diperoleh perlu 

dilakukan pengujian sebagai syarat untuk terpenuhinya asumsi bahwa data 

harus bersifat normal dan homogen. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Statistik Parametik (Inferensial). Berikut penjelasan 

ricinya : 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas merupakan salah satu persyaratan penggunaan Statistik 

Parametik dengan tujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Rusman, 2023:8). Dan 

untuk mengetahui hal tersebut diperlukan adanya pengujian normalitas data. 

Metode pengujian normalitas data yang dipakai adalah menggunakan uji 

normalitas Shapiro Wilk. Berikut rumus uji Shapiro Wilk : 

 

T3 = 
1

𝐷
 [∑ 𝛼𝑖 

𝐾
𝑖=𝐼 (𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)] 

 

Keterangan : 

- D = Koefisien Tes Shapiro Wilk 

- 𝑋𝑛−𝑖+1 = Angket ke n-i+1 Pada Data 

- 𝑋𝑖 = Angket ke 1 Pada Data 
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Untuk menguji normalitas distribusi dari data populasi diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

- Ho = Data berasal dari populasi berdistribusi normal 

- Ha = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

 

Dengan kriteria pengujian apabila nilai Signifikansi (Sig.) / nilai Asymp.Sig 

lebih kecil dari α maka tolak Ho yang berarti distribusi sampel tidak normal, 

dan terima Ho apabila nilai Signifikansi (Sig.) / nilai Asymp.Sig lebih besar 

dari α yang berarti distribusi sampel adalah normal (Rusman, 2023:123). 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-

variansi dua buah distribusi atau lebih. Tujuan dilakukannya uji 

homogenitas sampel adalah untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diambil dari populasi itu bervariansi homogen atau tidak. Uji homogenitas 

penting dilakukan untuk memenuhi syarat statistic parametik. Dalam 

penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan metode Levene 

Statistic dengan rumusu sebagai berikut : 

 

 W= 
(𝑛−𝑘)

(𝑘−1)
.

∑𝑖=1
𝑘  𝑛𝑖 (𝑍𝑖.− 𝑍̅..)²

∑𝑖=1 
𝑘 ∑  𝑗=1

𝑛𝑖 (𝑍𝑖𝑗 −𝑍̅𝑖.)²
 

Keterangan : 

W = Nilai statistic Levene. 

N = Total jumlah sampel (seluruh kelompk). 

k = Banyaknya Kelompok. 

𝑛𝑖 = Jumlah sampel pada kelompok i 

𝑍𝑖𝑗 = Transformasi nilai absolut residual, yaitu 𝑍̅𝑖𝑗 = | 𝑌𝑖𝑗 - 𝑌̅𝑖| dimana 

𝑌𝑖𝑗 adalah nilai individu dari 𝑌̅𝑖 adalah rata-rata dari kelompok ke −𝑖. 

𝑍̅𝑖 = Rata – rata dari keloompok Zi 

𝑍̅.. = Rata-rata keseluruhan 𝑍𝑖𝑗 

 



76 
 

Kriteria pengujian dalam penelitian homogenitas Levene Statistic yaitu nika 

W ˂ Ftabel, maka data sampel dalam populasi adalah sama/bersifat homogen, 

namun jika W ˃ Ftabek, maka disimpulkan bahwa data sampel dalam 

populasi penelitian tidak sama/tidak homogen, dengan taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 0,05 dan dk= n-1, maka ditentukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ho = Varians populasi adalah homogen 

Ha = Varians populasi adalah tidak homogen 

 

Kriteria pengujian uji homogenitas Levene Statistic berdasarkaan pada 

tingkat signifikansi (Sig.) digunakan α = 0,05, adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai probabilitas (Sig.) ˃ 0,05, maka Ho diterima, maka berarti 

bahwa varians data populasi penelitian sama/bersifat homogen. 

2) Jika nilai probabilitas (Sig.) ˂ 0,05, maka Ho ditolak, berarti Varians 

data populasi penelitan bersifat tidak sama atau tidak homogen. 

(Rusman, 2023). 

 

 
 

H. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Varians Dua Jalan 

 

Analisis varians dua jalan atau Two Ways Anavova merupakan teknik 

Statistik Inferensial Parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif lebih dari dua sampel (k sampel) secara bersamaan apabila 

setiap sampel terdiri atas dua kategori atau lebih (Rusman, 2023:87). 

Biasanya juga digunakan untuk mengetahui perbedaan antar variabel secara 

signifikan dan variabel-variabel tersebut mempunyai interaksi atau tidak 

melalui ANAVA ini. 

Two Way Anova digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan dan interaksi antara hasil belajar 

memggunakan dua model pembelajaran dan motivasi belajar dua kategori 

tinggi dan rendah khususnya pada mata pelajara ekonomi. Berikut ini 

disajikan table Anova Dua Jalan : 
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Tabel 17. Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 

 

 
Sumber 

Variasi  

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK  FO 

Antar A 
𝐽𝐾𝐴 = ∑

(∑𝑋𝐴)²

𝑛𝐴
−

(∑𝑋𝑇)²

𝑁
 

A-1(2) 𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑏𝐴
 

 𝑀𝐾𝐴

𝑀𝐾𝑑
 

Antar B 
𝐽𝐾𝐵 = ∑

(∑𝑋𝐵)²

𝑛𝐵
−

(∑𝑋𝑇)²

𝑁
 

B-1(2) 𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑏𝐵
 

 𝑀𝐾𝐵

𝑀𝐾𝑑
 

Antar AB 

(Interaksi ) 𝐽𝐾𝐴𝐵 = ∑
(∑𝑋𝐵)²

𝑛𝐵
−

(∑𝑋𝑇)²

𝑁
 

𝑑𝑏𝐴 𝑥 𝑑𝑏𝐵(4) 𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑏𝐴𝐵
 

 𝑀𝐾𝐴𝐵

𝑀𝐾𝑑
 

Dalam (d)     𝐽𝐾(𝑑) = 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 − 𝐽𝐾𝐴𝐵 𝑑𝑏𝑡 − 

𝑑𝑏𝐴 − 

𝑑𝑏𝐵 − 

𝑑𝑏𝐴𝐵  

𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑏𝑑
 

  

Total (T)    𝐽𝐾𝑇 = ∑𝑋𝑇
2 − 

(∑𝑋𝑇 )²

𝑁
 N-1(49)    

 

 

Keterangan : 

𝐽𝐾𝑇 = Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝐴 = Jumlah kuadrat variabel A 

𝐽𝐾𝐵 = Jumlah kuadrat variabel B 

𝐽𝐾𝐴𝐵 = Jumlah kuadrat interaksi variabel A dengan B 

𝐽𝐾(𝑑) = Jumlah kuadrat dalam 

𝑀𝐾𝐴 = Mean kuadrat variabel A 

𝑀𝐾𝐵 = Mean kuadrat variabel B 

𝑀𝐾𝐴𝐵 = Mean kuadrat interaksi variabel A dengan B 

𝑀𝐾(𝑑) = Mean kuadrat dalam 

𝐹₀𝐴 = Harga Fo untuk variabel A 

𝐹₀𝐵 = Harga Fo untuk variabel B 

𝐹₀𝐴𝐵 = Harga Fo untuk interaksi variabel A dengan B 

 

2. Uji T-test Dua Sampel Independent 

 

Uji T-tes dua sampel independent merupakan metode pengujian hipotesis 

komparatif statistic parametic untuk membandingkan rata-rata dari dari dua 

kelompok (sampel) yang tidak saling berhubungan atau dua sampel 

independent dengan tipe data skala interval atau skala rasio. Terdapat dua 

rumus T-test yang biasa digunakan untuk menguji hipotesis komparataif dua 
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sampel independent, berikut ini dua rumus T-test dua sampel Independent 

Separated Varians dan Polled Varians :  

1. Separated Varians 

t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅

√
𝑆₁2

𝑛1
+

𝑆₂2

𝑛2

 

 

2. Polled Varians 

t = 
𝑋1̅̅̅̅ − 𝑋2̅̅̅̅

√(𝑛1−1)𝑆12
+(𝑛2−1)𝑆22

𝑛1+ 𝑛2−2
  [

1

𝑛1
 + 

1

𝑛2
]

 

 

Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata data kelas eksperimen sampel 1 

𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata data kelas kontrol sampel 2 

𝑆1² = Varians data kelompok 1 

𝑆2² = Varians data kelompok 2 

𝑛₁ = Jumlah sampel kelompok 1 

𝑛₂ = Jumlah sampel kelompok 2 

 

Terdapat dua pertimbangan yang harus diperhatikan dalam memilih 

rumus T-test, yaitu : 

1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya 

sama atau tidak. 

2) Apakah varians data berasal dari dua sampel yang homogen atau 

tidak. Untuk mengetahui hal tersebut, perlu dilakukan pengujian 

homogenitas varians (Rusman, 2023). 

 

Berdasarkan pertimbangan di atas, berikut petunjuk dalam memilih 

rumus T-tes Separated Varians atau Polled Varians : 
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1) Jika jumlah anggota sampel n₁ = n₂ dan varians homogen 𝜎₁² = 𝜎₂², 

maka bisa menggunakan kedua t-test baik separated dan polled. Dan, 

untuk mengetahui ttabel digunakan dk = n₁ = n₂ - 2.  

2) Jika jumlah angora sampel n₁ ҂ n₂, varians homogen 𝜎₁² = 𝜎₂², maka 

bisa menggunakan rumus polled varians dengan dk = n₁ = n₂ - 2. 

3) Jika jumlah angora sampel n₁ = n₂ dan varians tidak homogen 

𝜎₁²҂𝜎₂², maka bisa menggunakan rumus separated dan polled 

varians, dengan dk = n₁ - 1 atau n₂ - 1, jadi bukan dk = n₁ + n₂ - 2. 

4) Jika jumlah anggota sampel n₁҂n₂ dan varians tidak homogen 𝜎₁₂҂𝜎₂² 

maka dugunakan rumus separated varians. Untuk mengetahui ttabel 

dengan dk = (n₁ - 1) dan dk = (n₂ - 1) dibagi dua kemudian ditambah 

dengan harga t yang terkecil. 

 

Langkah – langkah dalam uji T-test Dua Sampel Independent : 

1) Menemukan hipotesis 

2) Menentukan tingkat signifikansi 

3) Mencari nilai thitung dan mencari ttabel  

4) Membandingkan nilai thitung  dengn nilai ttabel dengan kriterian uji : 

Ho diterima jika thitung ˂ ttabel 

Ho ditolak jika thitung ≥ ttabel 

5) Jika menggunakan angka probabilitas, kriteria pengujian : 

Ho diterima jika p-value ˃ taraf α 0,05 

Ho ditolak jika p-value ≤ taraf α 0,05 

6) Menarik Kesimpulan.  
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I. Pengujian Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Rumusan Hipotesis 1 

H0 : μ₁ = μ₂ :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi 

antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

Talking Stick dengan siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match.  

H1 : μ₁ ҂ μ₂ :  Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar ekonomi antara 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model Talking 

Stick dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model Make a Match. 

 

Rumusan Hipotesis 2 

H0 : μ₁ = μ₂ :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

motivasi belajarnya tinggi, sedang dan rendah. 

H1 : μ₁ ҂ μ₂ :  Terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang 

motivasi belajarnya tinggi, sedang dan rendah. 

 

Rumusan Hipotesis 3 

H0 : μ₁ ˂ μ₂ :  Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match pada siswa yang 

motivasi belajaranya tinggi.  

H1 : μ₁ ≥ μ₂ :  Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 

Make a Match lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil 

belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model Talking Stick pada siswa yang motivasi belajarnya 

tinggi. 
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Rumusan Hipotesis 4 

H0 : μ₁ ˃ μ₂ :  Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Talking Stick pada 

siswa yang motivasi belajaranya sedang. 

H1 : μ₁ ≤ μ₂ :  Rata-rata hasil belajar siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match pada siswa yang 

motivasi belajarnya sedang.  

 

Rumusan Hipotesis 5 

H0 : μ₁ ˃ μ₂ : Rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Talking Stick lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match pada siswa yang 

motivasi belajaranya rendah. 

H1 : μ₁ ≤ μ₂ : Rata-rata hasil belajar siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model Make a Match lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Talking Stick pada 

siswa yang motivasi belajarnya rendah. 

 

Rumusan Hipotesis 6 

H0 : μ₁ = μ₂ :  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran ekonomi. 

H0 : μ₁ ҂ μ₂ :  Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran ekonomi. 

 

 



82 
 

Untuk kriteria pengujian hipotesis diatas yaitu :  

- Tolak Ho, jika Fhitung ˃ Ftabel : thitung ˃ ttabel 

- Terima Ho, jika Fhitung ˂ Ftabel : thitung ˂ ttabel 

 

Hipotesis 1,2 dan 6 menggunakan uji ANAVA Dua Jalan 

Hipotesis 3, 4 dan 5 menggunakan uji T-test Dua Sampel Independent.  

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data deskriftif dan hasil uji hipotesis mengenai 

perbandingan hasil belajar ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran 

Talking Stick dan Make a Match ditinjau dari motivasi belajar siswa sebagai 

variabel moderasi, maka diperoleh Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang 

Pembelajarannya Menggunakan Model Talking Stick Dengan Siswa Yang 

Pembelajarannya Menggunakan Make a Match. Perbedaan ini disebabkan 

oleh karakteristik masing-masing model dalam penerapannya pada 

kelompok, di mana setiap model memiliki cara kerja dan pendekatan yang 

berbeda dalam melibatkan siswa selama pembelajaran, sehingga hal 

tersebut berdampak terhadap perolehan hasil belajar. 

2. Terdapar Perbedaan Hasil belajar Ekonomi Siswa Yang Memiliki Motivasi 

Belajar Tinggi, Sedang dan Rendah Perbedaan ini disebabkan oleh tingkat 

motivasi atau dorongan internal maupun eksternal siswa yang memengaruhi 

semangat, fokus, kesiapan, perhatian, usaha, dan konsistensi mereka dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa yang memiliki dorongan belajar lebih kuat 

cenderung menunjukkan hasil yang lebih optimal. 

3. Rata -Rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Pembelajaran Talkimg Stick Lebih Tinggi 

Dibandingkan Hasil Belajar Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan 

Model Pembelajaran Make a Match Pada Siswa Yang Motivasi Belajarnya 

Tinggi. Perbedaan ini terjadi karena Talking Stick secara aktif mendorong 

keterlibatan kognitif yang lebih dalam, memaksimalkan potensi siswa yang 

sudah memiliki dorongan kuat untuk berpikir, menjelaskan, dan merespons 

materi secara lisan. 
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4. Rata -Rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Pembelajaran Talkimg Stick Lebih Tinggi 

Dibandingkan Hasil Belajar Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan 

Model Pembelajaran Make a Match Pada Siswa Yang Motivasi Belajarnya 

sedang. Perbedaan ini terjadi karena Talking Stick memberikan dorongan 

dan struktur aktif melalui aktivitas tanya jawab giliran dan pengulangan, 

sehingga menjaga siswa untuk tetap fokus. Sebaliknya, Make a Match 

cenderung membuat siswa lebih mudah mengandalkan kelompok, 

mengurangi keterlibatan berpikir individu. 

5. Rata -Rata Hasil Belajar Ekonomi Siswa Yang Pembelajarannya 

Menggunakan Model Pembelajaran Talkimg Stick Lebih Tinggi 

Dibandingkan Hasil Belajar Siswa Yang Pembelajarannya Menggunakan 

Model Pembelajaran Make a Match Pada Siswa Yang Motivasi Belajarnya 

rendah. Meskipun peningkatannya terbatas, Talking Stick lebih efektif 

karena memicu keikutsertaan dan pengulangan materi, memberikan 

stimulus dasar yang lebih baik dibanding Make a Match yang cenderung 

membuat siswa pasif. 

6. Tidak Terdapat Interaksi Antara Model Pembelajaran Dengan Motivasi 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi. 

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran terhadap hasil belajar 

tidak bergantung pada tingkat motivasi belajar siswa dan mungkin dapat 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.  

 

 

 

B. SARAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data deskriftif dan pengujian hipotesis mengenai 

perbandingan hasil belajar ekonomi siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Talking Stick dan Make a Match ditinjau dari motivasi belajar 

sebagai variabel moderasi, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Mempertimbangkan adanya perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan Make a Match, maka 

guru dan calon guru dapat menjadikan temuan ini sebagai acuan dalam 
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memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Penggunaan model Talking Stick dapat dipertimbangkan sebagai alternatif 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi karena mendorong 

keterlibatan aktif siswa. 

2. Adanya perbedaan hasil belajar berdasarkan tingkat motivasi belajar siswa 

menunjukkan pentingnya peran motivasi dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, guru perlu lebih memperhatikan dan mengembangkan strategi 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, baik melalui pendekatan 

afektif, pemberian penghargaan, maupun pemilihan metode pembelajaran 

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Pada siswa dengan motivasi belajar tinggi, penggunaan model pembelajaran 

Talking Stick terbukti mampu meningkatkan hasil belajar. Maka dari itu, 

guru dapat lebih mengoptimalkan model ini dengan memberikan tantangan-

tantangan akademik yang mendorong siswa berpikir kritis, aktif berdiskusi, 

dan menyampaikan pendapatnya dalam forum kelas. 

4. Pada siswa dengan motivasi belajar sedang, guru disarankan untuk tetap 

menggunakan model Talking Stick karena struktur kegiatan yang interaktif 

dan sistematis membantu siswa tetap fokus. Guru juga perlu memberikan 

arahan yang lebih intensif agar siswa tidak pasif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

5. Pada siswa dengan motivasi belajar rendah, meskipun peningkatan hasil 

belajar tidak terlalu signifikan, model Talking Stick masih lebih efektif 

dibandingkan Make a Match. Oleh karena itu, guru sebaiknya 

mengombinasikan penggunaan model Talking Stick dengan strategi 

tambahan seperti penguatan positif, pengulangan materi, dan 

pembimbingan individual untuk meningkatkan partisipasi siswa. 

6. Meskipun tidak ditemukan adanya interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar, hal ini 

menunjukkan bahwa faktor lain juga turut berperan. Untuk itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain seperti minat 

belajar, gaya belajar, atau lingkungan belajar sebagai variabel moderasi 

yang mungkin lebih berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
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